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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis 
cerpen yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan 
model Pikir-Cakap-Tulis dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis, serta menguji keefektifan model Pikir-
Cakap-Tulis dalam pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 3 
Boyolali Jawa Tengah. 
 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain pretest-
posstest group design. Variable dalam penelitian ini adalah variable bebas, yaitu 
model Think-Talk-Write, dan variable terikat yaitu keterampilan menulis cerpen. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri 3 
Boyolali Jawa Tengah. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 
dua kelas, dengan pembagian satu kelas sebagai kelompok kontrol dan satu kelas 
sebagai kelompok eksperimen. Sampel ditentukan dengan menggunakan teknik 
cluster random sampling. Dari penentuan dengan teknik cluster random sampling 
diperoleh kelas X-6 sebagai kelompok eksperimen, dan kelas X-9 sebagai 
kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan metode tes, yang 
berupa tes menulis cerpen.Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan 
pretest dan posstest dengan uji-t. 
Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan menulis 
cerpen yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis dengan siswa yang mengukuti 
pembelajaran tanpa menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis. Hal tersebut terbukti 
dari hasil uji-t pada skor pretest dan posstest kelompok eksperimen menghasilkan 
thitung 13,356 dengan df (degree of freedom) sebesar 31 dan nilai P = 0,000. Selain 
itu, dari hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa model Pikir-Cakap-Tulis efektif 
digunakan pada pembelajaran menulis cerpen, karena P < 0,05 = signifikan. 
 
 












A. Latar Belakang Masalah 
Dalam proses pembelajaran saat ini ada kecenderungan guru masih 
menyampaikan materi dengan menggunakan metode ceramah yang sering 
membuat siswa cepat bosan dan sulit untuk menerima pelajaran. Agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai guru dituntut lebih kreatif dalam melaksanakan 
proses belajar mengajar. Kreatifitas guru diperlukan untuk mengatasi kebosanan 
yang dialami siswa ketika proses belajar mengajar berlangsung. Banyak pendapat 
bahwa ketika guru hanya menggunakan metode ceramah pada saat mengajar 
dianggap kurang efektif. 
Banyak metode yang bisa digunakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Terlebih pada pembelajaran menulis, banyak 
siswa yang mengeluh karena mereka menganggap pembelajaran menulis itu sulit. 
Kesulitan untuk memulai kalimat pertama, kemalasan, minat dalam menulis 
rendah adalah sedikit dari keluhan-keluhan dari siswa. Apalagi pada masa ini 
perkembangan teknologi semakin pesat, hal ini jelas sangat menurunkan minat 
siswa dalam menulis. Untuk itu guru harus memanfaatkan banyaknya metode 
yang ada untuk mengatasi keluhan dan kesulitan yang dialami siswa. 
Keterampilan menulis benar-benar membutuhkan proses yang cukup sulit 
bagi siswa agar dapat menguasainya. Salah satu keterampilan menulis yang sering 
dikeluhkan oleh siswa adalah pembelajaran menulis cerpen. Dalam kegiatan 





memulai. Mereka sulit untuk memulai kata pertama sebagai pendahulu dari 
kegiatan menulis cerpen. Minimnya penguasaan kosakata menjadi salah satu 
penyebab siswa dalam menuangkan apa yang dipikirkan siswa ke dalam tulisan 
cerpen. 
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat beberapa macam 
kegiatan menulis, salah satunya adalah menulis cerpen. Dalam penelitian ini, 
peneliti akan menfokuskan dalam kegiatan menulis cerpen. Menulis cerpen adalah 
salah satu kegiatan menulis kreatif yang diberikan kepada siswa di Sekolah 
Menengah Atas (SMA). Kegiatan menulis cerpen harus dilaksanakan dengan 
keadaan yang menyenangkan karena ide-ide yang digunakan siswa adalah hal-hal 
dari kehidupan siswa sendiri. 
Pembelajaran menulis cerpen akan lebih menarik jika guru dapat 
memunculkan ketertarikan dan minat siswa dalam pembelajaran menulis cerpen 
dengan menciptakan suatu aktifitas suasana pembelajaran atau inovasi baru untuk 
menanggulangi kebosanan siswa sehingga proses pembelajaran yang 
menyenangkan dapat tercapai. Untuk itu, perlu penggunaan model pembelajaran 
yang berkaitan dengan pembelajaran menulis cerpen. 
Guru harus tahu model pembelajaran mana yang sesuai untuk 
pembelajaran menulis cerpen. Berbagai model dapat digunakan sebagai solusi 
untuk mengatasi permasalahan yang ada di dalam kegiatan menulis cerpen. Salah 






Model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis akan diterapkan dalam 
pembelajaran menulis cerpen. Keunggulan dari model pembelajaran Pikir-Cakap-
Tulis adalah (1) siswa dapat terlibat secara aktif berpikir dalam mengerjakan 
tugas, (2) siswa dapat menemukan ide-ide pokok dalam kegiatan diskusi 
kelompok, (3) siswa dapat saling bertukar pikiran dalam memecahkan masalah 
melalui kegiatan diskusi kelompok, dsb. Berdasarkan hal tersebut, model Pikir-
Cakap-Tulis diduga efektif diterapakan dalam pembelajaran menulis cerpen 
karena model tersebut dapat membantu siswa dalam mengembangkan ide-ide 
pokok yang sebelumnya sudah didapatkan ketika siswa saling bertukar pikiran 
dengan teman kelompknya. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penelitian ini bermaksud untuk 
mengetahui keefektifan model Pikir-Cakap-Tulis untuk meningkatkan 
kemampuan menulis cerpen pada siswa kelas X SMA N 3 Boyolali Jawa Tengah. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, identifikasi 
masalah dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut. 
1. Guru masih menggunakan metode mengajar secara tradisional dalam 
kegiatan pembelajaran sehingga siswa merasa bosan. 
2. Guru masih mengalami kesulitan untuk memotivasi siswa dalam 
memunculkan kreativitas mereka dalam pembelajaran menulis cerpen. 
3. Adanya kendala-kendala yang dihadapi siswa dalam menulis cerpen, di 





cerpen, siswa kesulitan untuk menuangkan apa yang ada dipikiran mereka 
ke dalam cerpen karena minimnya penguasaan kosa kata. 
4. Perlu diketahui seberapa besar keefektifan penggunaan model Pikir-Cakap-
Tulis untuk meningkatkan ketrampilan menulis cerpen siswa kelas X SMA 
N 3 Boyolali. 
5. Banyaknya anggapan bahwa menulis cerpen itu susah atau sulit. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang didapat, ada beberapa pembatasan 
yang perlu dilakuakan peneliti agar penelitian lebih terfokus, pembatasan tersebut 
antara lain. 
1. Perbedaan keterampilan menulis cerpen pada siswa kelas X SMA N 3 
Boyolali dengan  menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis serta tanpa 
menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis. 
2. Keefektifan penggunaan model Pikir-Cakap-Tulis dalam pembelajaran 
menulis cerpen pada siswa kelas X SMA N 3 Boyolali Jawa Tengah. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, peneliti dapat 
merumuskan masalah sebagai berikut. 
1. Apakah ada perbedaan dalam keterampilan menulis cerpen antara siswa 





Cakap-Tulis dengan siswa yang mendapat pembelajaran menulis cerpen 
tanpa menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis? 
2. Apakah pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan model Pikir-
Cakap-Tulis terbukti efektif dibanding dengan pembelajaran tanpa 
menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki praktik 
pembelajaran menulis cerpen, secara khusus bertujuan untuk :  
1. Mengetahui perbedaan kemampuan kelompok siswa yang belum mendapat 
pembelajaran menulis cerpen dengan model Pikir-Cakap-Tulis dan 
kelompok siswa yang sudah mendapat pembelajaran menulis cerpen dengan 
model Pikir-Cakap-Tulis. 
2. Mengetahui keefektifan model Pikir-Cakap-Tulis dalam pembelajaran 
menulis cerpen pada siswa kelas  X SMAN 3 Boyolali Jawa Tengah.  
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memberikan manfaat 
sebagai berikut : 
a. Bagi guru 






2. Guru Bahasa Indonesia dapat memanfaatkan model Pikir-Cakap-
Tulis dalam pembelajaran menulis cerpen. 
 
b. Bagi siswa 
Hasil penelitian ini dapat mengukur dan meningkatkan pemahaman dan 
kemampuan serta kreativitas siswa dalam pembelajaran menulis cerpen 
dengan model Pikir-Cakap-Tulis. 
 
G. Batasan Istilah 
Perlu adanya pembatasan istilah dalam penelitian ini, agar diperoleh 
pemahaman yang sama antara penyusun skripsi dengan pembaca skripsi, sebagai 
berikut : 
1. Keefektifan adalah suatu pencapaian tujuan secara tepat atau memilih 
tujuan-tujuan yang tepat dari serangkaian alternatif atau pilihan cara dan 
menentukan pilihan dari beberapa pilihan lainnya. 
2. Model Pikir-Cakap-Tulis adalah model pembelajaran yang menfasilitasi 
berbahasa secara lisan dan menulis bahasa indonesia dengan lancar. Model 
ini membantu siswa dalam mengumpulkan dan mengembangkan ide-ide 
melalui percakapan terstruktur. 
3. Menulis cerpen adalah suatu kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan 























A. Deskripsi Teori 
Hal-hal yang dibahas dalam kajian teori ini adalah tentang model Pikir-
Cakap-Tulis, menulis, cerpen, menulis cerpen. 
1. Model Pikir-Cakap-Tulis. 
a. Pengertian Model Pikir-Cakap-Tulis 
Model Pikir-Cakap-Tulis adalah model yang menfasilitasi latihan 
berbahasa secara lisan dan menulis bahasa indonesia dengan lancar. Model yang 
diperkenalkan pertama kali oleh Huinker dan Lughlin (1996 : 82) ini didasarkan 
pada pemahaman bahwa belajar adalah sebuah perilaku sosial. Model Pikir-
Cakap-Tulis mendorong siswa untuk berpikir, berbicara, dan kemudian 
menuliskan suatu topik tertentu. Model ini digunakan untuk mengembangkan 
tulisan dengan lancar dan melatih bahasa sebelum dituliskan. Model Pikir-Cakap-
Tulis memperkenankan siswa untuk memengaruhi dan memanipulasi ide-ide 
sebelum menuangkannya dalam bentuk tulisan. Model ini juga membantu siswa 
dalam mengumpulkan dan mengembangkan ide-ide melalui percakapan 
terstruktur (Huda, 2013: 218). 
Model ini memiliki langkah-langkah yang sesuai dengan urutan di 
dalamnya, yakni berpikir, berbicara/berdiskusi, dan menulis. Miftahul Huda 
(2013: 218-220) menyebutkan adapun penjelasan dari langkah-langkah tersebut 






Tahap 1 : pikir 
a. Siswa membaca teks berupa soal (kalau memungkinkan dimulai dengan 
soal yang berhubungan dengan permasalahan sehari-hari atau 
(kontekstual). Pada tahap ini siswa secara individu memikirkan 
kemungkinan jawaban (strategi penyelesaian), membuat catatan kecil 
tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan dan hal-hal yang tidak 
dipahami dengan menggunakan bahasanya sendiri. 
Tahap 2 : cakap 
b. Siswa diberi kesempatan untuk membicarakan hasil penyelidikannya 
pada tahap pertama. Pada tahap ini siswa merefleksikan, menyusun, serta 
menguji (negosiasi, sharing) ide-ide dalam kegiatan diskusi kelompok. 
Kemajuan komunikasi siswa akan terlihat pada dialognya dalam 
berdiskusi, baik dalam bertukar ide dengan orang lain ataupun refleksi 
mereka sendiri yang diungkapkan kepada orang lain. 
Tahap 3 : tulis 
c. Pada tahap ini, siswa menuliskan ide-ide yang diperolehnya dari kegiatan 
tahap pertama dan kedua. Tulisan ini terdiri atas landasan konsep yang 
digunakan, keterkaitan dengan materi sebelumnya, strategi penyelesaian 
dan solusi yang diperoleh.  
Menurut Silver dan Smith (1996 : 21), peranan dan tugas guru dalam 
usaha mengefektifkan penggunaan model Pikir-Cakap-Tulis adalah mengajukan 





mendorong dan menyimak ide-ide yang dikemukakan siswa secara lisan dan 
tertulis dengan hati-hati, mempertimbangkan dan memberi infomasi terhadap apa 
yang digali siswa dalam diskusi, serta memonitor, menilai dan mendorong siswa 
untuk berpartisipasi secara aktif. Tugas yang disiapkan diharapkan dapat menjadi 
pemicu siswa untuk bekerja secara aktif, seperti soal-soal yang memiliki jawaban 
divergen atau open-ended task.  
Miftahul Huda (2013: 220) juga menambahkan untuk mewujudkan 
pembelajaran yang sesuai dengan harapan di atas, pembelajaran sebaiknya 
dirancang sesuai dengan langkah-langkah berikut. 
1. Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual 
(pikir), untuk dibawa ke forum diskusi. 
2. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk 
membahas isi catatan (cakap). Dalam kegiatan ini mereka menggunakan 
bahasa dan kata-kata mereka sendiri untuk menyampaikan ide-ide ke dalam 
diskusi. Pemahaman dibangun melalui interaksi dalam diskusi, karena itu 
diskusi diharapkan dapat menghasilkan solusi atas soal yang diberikan. 
3. Siswa mengkontruksi sendiri pengetahuan yang memuat pemahaman dan 
komunikasi dalam bentuk tulisan (tulis). 
4. Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan atas 
materi yang dipelajari. Sebelum itu, dipilih satu atau beberapa orang siswa 
sebagai perwakilan kelompok untuk menyajikan jawaban, sedangkan 






b. Model Pikir-Cakap-Tulis dalam Pembelajaran Menulis Cerpen 
Pembelajaran dengan model Pikir-Cakap-Tulis diharapkan dapat 
membantu siswa menjadi lebih kreatif dalam mengembangakan tulisannya. 
Adapun aplikasi model Pikir-Cakap-Tulis dalam pembelajaran menulis cerpen 
adalah sebagai berikut. 
Guru dan siswa bertanya jawab mengenai menulis cerpen, unsur-unsur 
pembentuk menulis cerpen dan langkah-langkah yang digunakan dalam 
pembelajaran menulis cerpen. Guru mulai membagi siswa ke dalam beberapa 
kelompok yang terdiri dari 5-6 siswa pada masing-masing kelompok. Guru 
mengarahkan siswa untuk membaca sebuah teks bacaan berdasarkan tema yang 
sudah dipilih oleh siswa dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual 
(piker) untuk dibawa ke forum diskusi. Di tahap ini catatan yang dibuat oleh 
masing-masing siswa harus berdasarkan garis besar atau ide-ide pokok yang 
terdapat di dalam suatu tema yang sudah ditentukan oleh masing-masing 
kelompok. 
Setelah proses di atas selesai, guru meminta siswa untuk berinteraksi dan 
berkolaborasi dengan teman satu kelompok untuk membahas isi dari catatan yang 
sudah dibuat oleh masing-masing siswa (cakap). Dalam kegiatan ini siswa 
menggunakan bahasa dan kata-kata mereka sendiri untuk menyampaikan ide-ide 
dalam diskusi. Pemahaman dibangun melalui interaksi dalam diskusi, karena itu 





Selanjutnya siswa mengkontruksi sendiri pengetahuan yang memuat 
pemahaman dan komunikasi dalam bentuk tulisan (tulis). Dalam tahap ini siswa 
mulai untuk mengembangkan hasil catatan dan diskusi mereka untuk dituliskan ke 
dalam sebuah cerpen. Kegiatan akhir dari pembelajaran menulis cerpen dengan 
model Pikir-Cakap-Tulis adalah membuat refleksi dan kesimpulan atas materi-
materi yang telah dipelajari oleh siswa. Sebelum itu, dipilih satu atau beberapa 
orang siswa sebagai perwakilan kelompok untuk menyajikan jawaban, sedangkan 
kelompok lain diminta memberikan tanggapan. Sebelum guru memberikan 
kesimpulan mengenai pembelajaran menulis cerpen, guru harus memberikan sesi 
tanya jawab antara guru dan siswa untuk memastikan siswa bisa menerima 
pembelajaran dan materi yang diberikan (Huda, 2013: 218-220). 
2. Menulis 
a. Pengertian Menulis 
Menulis merupakan kegiatan yang produktif dan ekspresif. Menulis 
merupakan salah satu ketrampilan berbahasa yang digunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung (Tarigan, 2008 :3). Menurut Akhadiah, dkk 
(1977 :8-9) menulis merupakan suatu bentuk komunikasi yang dimulai dengan 
pemikiran gagasan yang akan disampaikan kepada khalayak pembaca yang 
dibatasi oleh jarak dan waktu.  
Pengertian lain mengenai menulis, menyebutkan bahwa menulis 
merupakan kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan dengan tulisan. Menulis 
merupakan berkomunikasi mengungkapkan pikiran, perasaan, dan kehendak 





kita dapat mengungkapkan pikiran dan perasaan kita untuk berkomunikasi kepada 
orang lain melalui rangkaian kata-kata yang dilahirkan dari sebuah pemikiran 
melalui perasaan dan kehendak kita. 
Aktifitas menulis merupakan suatu bentuk menifestasi kompetensi 
berbahasa paling akhir yang dikuasai pembelajar bahasa setelah kompetensi 
lainnya. Kegiatan menulis menghendaki orang untuk mengusai lambang atau 
simbol-simbol visual dan aturan tata tulis, khususnya yang menyangkut masalah 
ejaan (Nurgiyantoro, 2010 :423). 
 Berdasarkan beberapa pengertian yang disebutkan oleh para ahli bahasa 
di atas maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan menulis merupakan suatu 
kegiatan mengungkapkan pikiran dan perasaan kepada orang lain melalui kegiatan 
menulis. Menulis juga merupakan kegiatan berkomunikasi secara tidak langsung, 
yaitu dengan tidak adanya tatap muka secara langsung kepada orang lain. Bentuk 
dari tulisan adalah lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa 
yang dapat dipahami oleh seseorang. 
3. Cerpen 
a. Pengertian Cerpen 
Edgar Allan Poe (melalui Nurgiyantoro, 2009:10) mengatakan bahwa 
cerpen adalah sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk. Cerpen 
merupakan karya prosa fiksi yang isi ceritanya cukup dapat membangkitkan efek 
tertentu dalam diri pembaca (Suryaman, 2010:9). Cerpen sesuai dengan namanya 
adalah cerita pendek. Akan tetapi, beberapa ukuran panjang pendek itu memang 





ahli. Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ukuran panjang 
pendeknya cerpen tidak dapat dipastikan dengan ukuran jumlah kata atau jumlah 
halaman tertentu. Permasalahan panjang pendeknya cerpen merupakan masalah 
lahiriah dari sebuah cerpen, masalah yang terpenting adalah bagaimana 
menyampaikan isi atau makna ke dalam sebuah cerita tersebut. Untuk 
menyampaikan isi atau makna dari cerita yang akan kita sampaikan, kita harus 
mengetahui unsur-unsur pembentuk cerpen. 
Rampan (2009: 2) menyatakan bahwa sebuah cerpen haruslah 
mengandung unsur-unsur, (1) interpretasi pengarang tentang konsepsinya 
mengenai kehidupan, baik secara langsung maupun tidak langsung, (2) harus 
menimbulkan suatu hempasan dalam pikiran pembaca, (3) harus menimbulkan 
perasaan pada pembaca merasa terbawa dalam jalan cerita, cerpen pertama-tama 
menarik perasaan dan baru kemudian menarik pikiran, (4) mengandung pikiran 
dan insiden-insiden yang dipilih dengan sengaja serta bisa menimbulkan 
pertanyaan-pertanyaan dalam pikiran pembaca. Dengan singkat dapat dikatakan, 
syarat sebuah cerpen ialah terdapat sebuah insiden yang menguasai jalan cerita, 
ada seorang pelaku utama yang jalan ceritanya padat dan harus tercipta suatu efek 
atau kesan yang mendalam pada pembaca. 
b. Unsur Cerpen 
Dalam sebuah cerpen terdapat unsur-unsur yang membentuknya, unsur-
unsur tersebut adalah tema, tokoh, latar, dan gaya bahasa. Berikut adalah 







Menurut Stanton dan Kenny (melalui Nurgiyantoro, 2010:67) 
menyatakan kejelasan pengertian tema akan membantu usaha penafsiran dan 
pendeskripsian pernyataan tema sebuah fiksi. Sedangkan Sayuti (2000:187) 
menyatakan tema adalah makna cerita, gagasan sentral atau dasar cerita. 
2) Tokoh dan Penokohan 
Istilah “tokoh” menunjuk pada orangnya (pelaku cerita). Tokoh cerita, 
menurut Abrams (melalui Nurgiyantoro, 2010:165) adalah orang-orang yang 
ditampilkan dalam suatu karya naratif yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki 
kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspreiskan memiliki 
kualitas dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan. 
Istilah “penokohan” lebih luas pengertiannya daripada “tokoh”  sebab ia 
sekaligus mencakup masalah siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan, dan 
bagaimana penempatan dan pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga sanggup 
memberikan gambaran yang jelas kepada pembeca. Penokohan sekaligus 
menyaran pada teknik perwujudan dan pengembangan tokoh dalam sebuah cerita. 
Sayuti (2000:5) menyatakan bahwa perwatakan atau karakter sangat 
menentukan berhasil tidaknya suatu cerpen. Perwatakan penting dalam sebuah 
cerita karena dapat diibaratkan dengan minyak bagi lampu. Penggambaran watak 
atau karakter dapat dilakukan dengan 5 hal di antaranya (1) melalui perbuatan, 
tindakan, tokoh, khususnya sikap tokoh pada saat kritis, (2) melalui ucapan, (3) 






3) Plot  
Menurut Sayuti (melalui Wiyatmi, 2005:36) plot adalah rangkaian 
peristiwa yang disusun berdasarkan hubungan kualitas. Secara gais besar alur 
dibagi menjadi tiga bagian yaitu awal, tengah, dan akhir. Sayuti (2000:30) 
menyatakan bahwa sebuah cerita akan membuat pembaca sadar terhadap 
peristiwa-peristiwa yang dihadapi atau dibacanya, tidak hanya sebagai subelemen-
elemen yang jalin-menjalin dalam rangkaian temporal, tetapi juga sebagai suatu 
pola yang majemuk dan memiliki hubungan kualitas atau sebab akibat. 
4) Latar 
Abrams (melalui Nurgiyantoro, 2010:2016) menyatakan bahwa latar 
yang disebut juga sebagai landasan tumpu, menyaran pada pengertian tempat, 
hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa 
yang diceritakan. Sayuti (2000:126) menyatakan bahwa latar adalah elemen fiksi 
yang menunjukkan pada kita di mana dan kapan kejadian-kejadian dalam cerita 
berlangsung. Unsur latar dibagi menjadi 3, yaitu latar tempat, waktu, dan social. 
Sayuti (2000: 167-127) menyatakan bahwa latar tempat adalah hal yang berkaitan 
dengan masalah geografis, mendeskripsikan tempat suatu peristiwa cerita. Latar 
waktu adalah hal yang berkaitan dengan masalah historis, mengacu pada saat 
terjadi peristiwa dalam plot secara historis. Latar waktu adalah hal yang berkaitan 
dengan masalah kehidupan kemasyarakatan, lukisan status menunjukkan hakikat 
seseorang atau beberapa orang, tokoh dalam masyarakat yang ada disekelilingnya. 





Menurut Sayuti (melalui Wiyatmi, 2005:42) menyatakan bahwa gaya 
(gaya bahasa) merupakan cara pengungkapan seorang yang khas bagi seorang 
pengarang. Gaya meliputi diksi (pilihan kata), imajeri (citraan), dan sintaksis 
(pilihan pola kalimat). 
4. Menulis Cerpen 
a. Pengertian Menulis Cerpen 
Menulis cerpen adalah kegiatan menuangkan gagasan, ide, atau pendapat 
yang akan disampaikan kepada orang lain (pembaca) oleh penulis melalui media 
bahasa tulis dapat berupa cerpen (Rampan, 2009: 2). Sebuah tulisan dapat disebut 
cerpen apabila terdapat sebuah insiden yang menguasai jalan cerita, ada seseorang 
pelaku utama, jalan ceritanya padat, dan harus tercipta satu efek atau kesan 
mendalam pada pembaca. 
Kegiatan menulis cerpen membutuhkan pengetahuan kebahasaan, 
keterampilan berbahasa dan bersastra. Berbekal ketiga hal tersebut diharapkan 
dapat menghasilkan tulisan yang baik.Tulisan yang baik mempunyai cirri-ciri 
antara lain bermakna jelas, merupakan kesatuan yang bulat, singkat dan padat, 
serta memenuhi kaidah kebahasaan (Akhadiyah, 1988: 2). 
Menurut Diponegoro (1994: 6) menulis cerpen merupakan cara menulis 
yang paling selektif dan ekonomis. Cerita dalam cerpen sangat kompak, tidak ada 
bagiannya yang hanya berfungsi sebagai embel-embel.Tiap bagiannya, tiap 
kalimatnya, tiap katanya, tiap tanda bacanya, tidak ada bagian yang sia-sia, 





mengungkapkan watak tokoh, atau melukiskan suasana. Tidak ada bagian yang 
ompong, tidak ada bagian yang berlebihan. 
Sedangkan menurut Pranoto (2007:21) menulis cerpen memerlukan 
proses kreatif. Proses itu merupakan rangkaian kegiatan yaitu menciptakan suatu 
karya berupa cerita pendek, yang semula tidak ada menjadi ada. Keberadaannya 
begitu jelas, nyata, dapat dibaca dan meninggalkan pesan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa menulis 
cerpen adalah suatu kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan, menemukan 
masalah, menemukan konflik, member informasi, dan menghidupakan kembali 
kejadian secara utuh, memberikan kesan tunggal yang dominan dan memusatkan 
dari satu tokoh dalam satu situasi. 
b. Langkah-langkah Menulis Cerpen 
Langkah-langkah yang dapat digunakan untuk mempermudah menulis 
cerpen (Rampan, 1995:54):  
a) Menentukan ide atau tema  
 Ide atau tema dapat diperoleh dari pengalaman pribadi atau orang 
lain. Ide yang muncul sebaiknya dicatat agar tidak susah untuk disusun 
dalam penentuan ide yang paling tepat untuk disusun dalam sebuah cerpen. 
  
b) Menyusun garis besar kerangka karangan  
  Kerangka merupakan gambaran mengenai jalannya cerita yang 
akan dibuat menjadi sebuah cerita. Ditulis apa adanya, berdasarkan ide yang 





pemilihan tokoh dan penokohan yang menjadi tulang punggung cerita, (2) 
memilih latar, (3) menentukan alur. 
c) Mengembangkan kerangka karangan  
Dalam tahap ini, peneliti mengembangkan kerangka dan jangan 
berhenti untuk melihat tulisan yang sudah ditulis.  
d) Merevisi  
Setelah selesai menulis, baru boleh dibaca untuk diketahui 
kekurangan dan kelebihan tulisan.  
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini karena merujuk 
pada model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis, di antaranya sebagai berikut : 
a. Penelitian oleh Tricahya Asmara Puspita Dewi (2013) dengan judul 
penelitian “Keefektifan Pembelajaran Menulis Argumentatif dengan Model 
Think-Talk-Write pada Siswa Kelas X MA Nahdlatul Ulama Mranggen 
Kabupaten Demak Tahun Ajaran 2012/2013”. Penelitian ini relevan dengan 
penelitian yang peneliti lakukan, yaitu pada strategi yang digunakan. 
Penelitian yang dilakukan Tricahya Asmara Puspita Dewidan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti sama-sama menggunakan model Think-Talk-
Write. Perbedaan pada penelitian ini adalah pada subjek penelitian. Subjek 
peneltian yang dilakukan Tricahya Asmara Puspita Dewi adalah menulis 
karangan argumentatif, sedangkan subjek pada penelitian yang dilakukan 





b. Penelitian oleh Nur Ratifah (2011) dengan judul penelitian “Efektifitas 
Penggunaan Metode Think-Talk-Write (TTW) Terhadap Kemampuan 
Menyimak Teks Berita Untuk Menemukan Pokok-Pokok Berita Pada Siswa 
Kelas VIII B MTS NU 09 Gemuh Kendal Tahun Pelajaran 2010/2011”. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nur Ratifah dan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti sama-sama menggunakan model Think-Talk-Write. Perbedaan 
dari penelitian ini adalah pada subjek penelitian. Subjek yang dilakukan 
oleh Nur Ratifah adalah tentang menulis teks berita untuk menentukan 
pokok-pokok berita sedangkan subjek penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti adalah tentang menulis cerpen. 
 
C. Kerangka Pikir 
Menulis cerpen dipelajari dengan tujuan agar siswa dapat 
mengembangkan kemampuan menulis sastra, khususnya cerpen. Guru dan siswa 
merupakan penentu tercapainya tujuan tersebut. Namun pembelajaran menulis 
cerpen terkadang masih belum berjalan secara optimal. Proses belajar mengajar 
yang umumnya masih menggunakan model yang tradisional masih belum mampu 
mendorong kreativitas siswa dalam pembelajaran ini sehingga siswa masih 
tekesan bosan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Salah satu upaya yang 
bisa dilakukan adalah dengan menerapkan suatu teknik yang efektif agar 
kemampuan siswa dalam menulis cerpen dapat meningkat. 
Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud menerapkan model Pikir-





Boyolali Jawa Tengah. Penggunaan model Pikir-Cakap-Tulis dalam 
meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa kelas X SMA N 3 Boyolali 
Jawa Tengah diduga dapat mengatasi permasalahan tersebut dan menjadi solusi 
yang tepat. Siswa diharapkan dapat lebih kreatif dan meningkatkan minat dalam 
menulis cerpen dengan model tersebut sehingga siswa dapat meningkatkan 
kemampuannya dalam menulis cerpen. 
D. Pengajuan Hipotesis 
Menurut Fraenkel dan Wallen (Riyanto, 2010: 16) hipotesis merupakan 
prediksi mengenai kemungkinan hasil dari penelitian. Hipotesis dilihat dari 
kategori rumusannya dibagi menjadi dua bagian yaitu (1) Hipotesis nihil (null 
hypotheses) disingkat dengan Ho; (2) Hipotesis alternatif (alternative hypotheses) 
biasanya disebut hipotesis kerja atau disingkat Ha (Riyanto, 2010:27). Dalam 
penelitian ini terdapat beberapa hipotesis yaitu sebagai berikut: 
a. Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan dalam keterampilan menulis 
cerpen antara siswa yang mendapat pembelajaran menulis cerpen dengan 
model Pikir-Cakap-Tulis dengan siswa yang mendapat pembelajaran 
menulis cerpen tanpa menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis. 
b. Ha : Ada perbedaan yang signifikan dalam keterampilan menulis cerpen 
antara siswa yang mendapat pembelajaran menulis cerpen dengan model 
Pikir-Cakap-Tulis dengan siswa yang mendapat pembelajaran menulis 
cerpen tanpa menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis. 
c. Ho : Pembelajaran menulis cerpen menggunakan model Pikir-Cakap-





tanpa menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis (menggunakan metode 
tradisional). 
d. Ha : Pembelajaran menulis cerpen menggunakan model Pikir-Cakap-
Tulis terbukti lebih efektif dibanding dengan pembelajaran menulis 









A. Desain Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian eksperimen. Pengumpulan 
data menggunakan tes, dan juga dokumentasi. Metode ini dimaksudkan untuk 
mencari pengaruh antara model Pikir-Cakap-Tulis dan keterampilan menulis 
cerpen. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode eksperimen 
semu. 
Bentuk desain penelitian yang dipergunakan ialah pretest-posttest control 
group design. Peneliti menggunakan dua kelompok, kelompok pertama (tanpa 
perlakuan) dimaksudkan untuk menjadi kelompok pembanding antara kelompok 
kedua yang mendapat perlakuan. Meskipun kelompok pertama tidak mendapat 
perlakuan namun dua kelompok tersebut tetap mengerjakan tes yang sama yaitu 
pretest-posttest.  
Desain pretest-posttest control group yang digunakan dalam penelitian 
ini dapat dilihat melalui gambar berikut. 













X : pembelajaran menggunakan Model Pikir-Cakap-Tulis 
- : model pembelajaran konvensional  
O1 : pretest kelompok eksperimen 
O2 : pretest kelompok kontrol  
O3 : posttest kelompok eksperimen 
O4 : posttest kelompok kontrol 
B. Paradigma Penelitian 
Menurut Sugiyono (2010: 66), paradigma penelitian diartikan sebagai 
pola piker yang menunjukkan hubungan antara variabel yang diteliti yang 
sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab 
melalui penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis dan 
jumlah hipotesis, dan teknik analisis statistik yang digunakan. Dalam penelitian 
ini digunakan peradigma sederhana yakni yang terdiri dari satu variabel dependen 
dan variabel independen (Sugiyono, 2010: 66) 
Paradigma sederhana yang digunakan dalam penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut. 


















Gambar 2 : (1) Paradigma Kelompok Eksperimen  
       (2) Paradigma Kelompok Kontrol 
Dari ke dua paradigma di atas, dilakukan pengukuran terhadap variabel 
penelitian yang telah ditetapkan dengan menggunakan pretest. Pembelajaran 
menulis cerpen dilakukan dengan menerapkan model Pikir-Cakap-Tulis dan tanpa 
menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis. Setelah itu, dilakukan pengukuran 
terhadap ke dua kelompok tersebut (eksperimen dan kontrol) dengan 
menggunakan pascates. 
 
C. Variabel Penelitian 
Variabel menurut Arikunto (2010:10) adalah objek penelitian, atau apa 
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Berdasarkan fungsinya variabel 
dibagi menjadi tiga jenis, yaitu variabel bebas (independent variabel), variabel 
terikat (dependent variabel) dan variabel perantara (intervening variabel) 
(Riyanto, 2010:14). Dalam penelitian ini hanya terdapat dua dari tiga jenis 
variabel tersebut, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Model Pikir-Cakap-
Tulis dalam penelitian ini merupakan variabel bebas, sedangkan menulis cerpen 













D. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 3 Boyolali, yang beralamat di 
Kabupaten Boyolali, Provinsi Jawa Tengah. Kelas yang digunakan sebagai 
sampel penelitian sebanyak dua kelas yaitu kelas X6 sebagai kelas eksperimen 
sebanyak 32 siswa dan kelas X9 sebagai kelas kontrol sebanyak 31 siswa. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan febuari sampai maret 2015. 
Penelitian ini dilaksanakan pada jam pelajaran Bahasa Indonesia sesuai jadwal 
yang telah ditentukan. Pada penelitian ini, tiap kelas (kelas kontrol atau kelas 
eksperimen) akan dilaksanakan enam kali. Satu kali pertemuan untuk pretest, 
empat kali untuk treatment (perlakuan), dan satu kali pertemuan untuk posttest. 
 
E. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu praeksperimen, 
eksperimen, dan pascaeksperimen. Tahap-tahap tersebut akan dijabarkan sebagai 
berikut. 
a. Tahap Praeksperimen 
Pada tahap ini dilakukan pengukuran (tahap awal) kemampuan menulis 
cerpen siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen atau disebut pretest. 
Pengukuran dilakukan sebelum siswa kelas eksperimen mendapatkan 
perlakuan dengan model Pikir-Cakap-Tulis. Pretest dilakukan dengan 





mengetahui kemampuan awal yang dimiliki kedua kelompok siswa tersebut 
yang sejak semula mendapat perlakuan sama dari guru mata pelajaran 
Bahasa Indonesia. 
Setelah dilakukan pretest, hasil dari tes kedua kelompok tersebut 
dianalisis menggunakan rumus Uji-t untuk mengetahui bahwa kedua 
kelompok tersebut memiliki kemampuan menulis cerpen yang sama 
sebelum dilakukan perlakuan atau treatment sesuai rencana. 
b. Tahap Eksperimen 
Pada tahap eksperimen peneliti akan melakukan perlakuan atau 
treatment terhadap kelompok eksperimen dengan mempergunakan model 
Pikir-Cakap-Tulis, sedangkan pada kelompok kontrol tidak diperlakukan 
menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis. Langkah-langkah skenario 
pembelajaran menulis cerpen tersebut akan dilakukan sebagai berikut. 
1) Kelompok Kontrol. 
a) Guru membuka pelajaran dan memotivasi siswa agar siap untuk 
belajar. 
b) Guru membacakan tujuan pembelajaran. 
c) Guru menjelaskan materi dan tanya jawab dengan siswa. 
d) Siswa menulis sebuah cerpen. 
e) Guru memberikan sesi tanya jawab kepada siswa 
f) Guru memberikan evaluasi terhadap kegiatan belajar. 
2) Kelompok Eksperimen 





b) Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara 
individual (pikir), untuk dibawa ke forum diskusi. 
c) Berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk 
membahas isi catatan (cakap). Dalam kegiatan ini mereka 
menggunakan bahasa dan kata-kata mereka sendiri untuk 
menyampaikan ide-ide dalam diskusi. Pemahaman dibangun melalui 
interaksi dalam diskusi, karena itu diskusi diharapkan dapat 
menghasilkan solusi atas soal yang diberikan. 
d) Siswa mengkontruksi sendiri pengetahuan yang memuat pemahaman 
dan komunikasi dalam bentuk tulisan cerpen (tulis). 
e) Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan 
atas materi yang dipelajari. Sebelum itu, dipilih satu atau beberapa 
orang siswa sebagai perwakilan kelompok untuk menyajikan jawaban, 
sedangkan kelompok lain diminta memberikan tanggapan. 
f) Kesimpulan. 
c. Tahap Pascaeksperimen 
Setelah tahap eksperimen selesai, kedua kelompok tersebut akan 
diberikan tes tahap akhir yaitu posttest. Hasil uji dari pretest dan posttest 
akan dibandingkan untuk mengukur apakah skornya mengalami 








F. Populasi dan Sampel Penelitian 
Istilah populasi dan sampel digunakan jika penelitian yang digunakan 
memakai sampel sebagai subjek penelitian. 
a. Populasi 
Populasi menurut Frankel dan Wallen (dalam Riyanto, 2010: 63) 
adalah kelompok yang menarik peneliti, di mana kelompok tersebut oleh 
peneliti dijadikan sebagai obyek untuk menggeneralisasikan hasil 
penelitian. Berdasarkan uraian di atas populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas X SMA N 3 Boyolali Jawa Tengah. 
b. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 
2010:174). Dalam penelitian, pemakaian sampel seringkali tak 
terhindarkan terutama bila ukuran populasi sangat besar atau jumlah 
anggota populasi yang diteliti tidak terhingga. Sampel, pada dasarnya 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam penelitian karena salah 
satu faktor penentu kualitas penelitian adalah kualitas sampel (Anggoro, 
2008: 4.1). 
Sampel dari penelitian ini adalah kelas X SMA N 3 Boyolali yang 
dibagi dua dari beberapa kelas yang tersedia yaitu kelas X6 (kelas 
eksperimen) dan X9 (kelas kontrol). Peneliti menggunakan teknik 
pengambilan sampel bertujuan atau purposive sample. Sampel bertujuan 





random atau daerah tetapi didasarkan atas tujuan tertentu (Arikunto, 
2010:183). Teknik ini digunakan penulis dengan kriteria (1) sama-sama 
siswa kelas X; (3) diajar oleh guru yang sama; dan (3) memiliki 
kompetensi membaca pemahaman yang sama. 
G. Teknik Pengumpulan Data 
a. Instrumen Penelitian 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tes. Tes 
yang dipergunakan adalah tes keterampilan menulis cerpen. Tes ini dikerjakan 
oleh kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Tes yang diberikan kepada kedua 
kelompok tersebut berupa pretest dan posstest. Pretest dilakukan sebelum 
eksperimen sedangkan posstest dilaksanakan setelah eksperimen. 
Tabel 1: Instrumen Penilaian Menulis Cerpen 
No Aspek Kriteria Skor 
1.  Isi Kesesuaian cerita dengan tema 1 – 5 
Kreatifitas dalam mengembangkan 
cerita 
1 – 5 
Ketuntasan cerita 1 – 5 
2. Organisasi 
 
Penyajian unsur-unsur berupa tokoh, 
alur, latar, sudut pandang, gaya 
bahasa, dan amanat 
1 – 5 
Pengembangan konflik 1 – 5 
Pemilihan judul 1 – 5 
Kepaduan unsur cerita 1 – 5 
Penyajian urutan cerita logis 1 – 5 
3. Bahasa Penggunaan gaya bahasa 1 – 5 





4. Mekanik Tulisan Penulisan huruf, kata, dan tanda baca 1 – 5 
Skor Maksimal 55 
 
2. Validitas Instrumen 
Validitas yaitu suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu 
instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai tingkat validitas tinggi dan 
begitu juga sebaliknya apabila instrumen tidak valid maka validitasnya rendah 
(Arikunto, 2010: 211). 
Uji validitas dilakukan dengan validitas isi (content validity) karena 
instrumen yang digunakan adalah tes menulis cerpen yang soalnya sudah sesuai 
dengan kurikulum (KTSP) dan telah dikonsultasikan pada yang telah ahli (guru 
atau dosen). 
 
H. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, analisis data menggunakan rumus Uji-t dan gain 
skor. Uji-t dimaksudkan untuk menguji rata-rata hitung di antara kelompok-
kelompok tertentu. Uji-t dalam penelitian ini digunakan untuk menguji perbedaan 
rata-rata hitung, apakah ada perbedaan yang signifikan atau tidak antara kelompok 
eksperimen dengan kelompok kontrol. Syarat data bersifat signifikan apabila nilai 
p lebih kecil daripada taraf signifikan 5%. 
Gain skor adalah selisih mean prates dan pascates masing-masing 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Gain skor digunakan untuk 
mengetahui adanya peningkatan atau penurunan skor, untuk mengetahui 





terhadap hipotesis maka dilakukan uji persyaratan analisis terlebih dahulu, yaitu 
uji normalitas sebaran dan uji homogenitas. 
1. Uji Persyaratan Analisis Data 
a. Uji Normalitas Sebaran Data 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah segala yang 
diselidiki memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini 
menggunakan teknik statistik Kolmogorov-Smirnov (Uji K-S). Interpretasi 
hasil uji normalitas dengan melihat nilai Asymp. Sig. (2 tailed) 
b. Uji Homogenitas Varian 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang 
diambil dari populasi memiliki varian yang sama atau tidak menunjukkan 
perbedaan yang signifikan satu sama lain. Interpretasi hasil uji 
homogenitas dengan melihat nilai Sig. 
 
I. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nihil (Ho). Hipotesis ini 
menyatakan tidak terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menulis 
cerpen kelas eksperimen yang diberikan pembelajaran dengan menggunakan 
model Think-Talk-Write dengan kelas kontrol yang diberikan pembelajaran tanpa 








Ho: tidak terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menulis cerpen antara 
kelas eksperimen yang diberikan pembelajaran dengan model Think-Talk-Write 
dengan kelas kontrol yang diberikan pembelajaran tanpa menggunakan model 
Think-Talk-Write. 
Ha: terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menulis cerpen antara kelas 
ekperimen yang diberikan pembelajaran dengan menggunakan model Think-Talk-




Ho: model Think-Talk-Write tidak efektif digunakan sebagai media pembelajaran 
menulis cerpen pada siswa kelas X SMA N 3 Boyolali Jawa Tengah. 
Ha: model Think-Talk-Write efektif digunakan sebagai media pembelajaran 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) perbedaan kemampuan 
menulis cerpen antara kelompok siswa yang diberi pembelajaran menggunakan 
model Pikir-Cakap-Tulis dengan kelompok siswa yang diberi pembelajaran tanpa 
menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis pada siswa kelas X SMA N 3 Boyolali 
dan (2) keefektifan model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis dalam pembelajaran 
menulis cerpen pada siswa kelas X SMA N 3 Boyolali Jawa Tengah. 
Data dalam penelitian ini meliputi data skor tes awal dan data skor tes 
akhir kemampuan menulis cerpen antara kelompok siswa yang diberi 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis pada 
kelompok eksperimen dan kelompok siswa yang mendapat pembelajaran tanpa 
menggunakan model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis pada kelompok kontrol. 
Data skor tes awal dan tes akhir tersebut didapat dari hasil berupa skor pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada siswa kelas X SMA N 3 
Boyolali Jawa Tengah.Hasil penelitian pada kelompok eksperimen dan kelompok 









1. Deskripsi Data Penelitian 
a. Deskripsi Data Kelompok Kontrol 
1) Tes Awal Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 
 
Kelompok kontrol adalah kelompok atau kelas yang diberi pembelajaran 
tanpa menggunakan model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis. Sebelumnya pada 
kelompok kontrol dilakukan tes awal berupa tes kemampuan menulis cerpen. 
Subjek kelompok kontrol sebanyak 31 siswa. Adapun hasil tes awal kelompok 
kontrol pada saat tes kemampuan menulis cerpen diperoleh skor tertinggi 40,00 
dan skor terendah adalah 30,00. Melalui perhitungan komputer dengan program 
SPSS versi 16.0 data tes awal diketahui hasilnya berupa skor rata-rata (mean) 
yang dicapai pada saat tes awal sebesar 35,8710; skor tengah (median) sebesar 
36,0000; mode (modus) sebesar 36,00; dan standar deviasi sebesar 2,56570. Tabel 
distribusi frekuensi tes awal kelompok kontrol disajikan pada tabel di bawah ini. 
Tabel 2 : Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Tes Awal Kelompok Kontrol 
No. Interval F % 
1 39,0 - 40,7 5 16,1% 
2 37,2 - 38,9 3 9,7% 
3 35,4 - 37,1 13 41,9% 
4 33,6 - 35,3 4 12,9% 
5 31,8 - 33,5 4 12,9% 
6 30,0 - 31,7 2 6,5% 






Berdasarkan distribusi frekuensi tes awal kelompok kontrol di atas dapat 
digambarkan diagram batang sebagai berikut. 
 
Gambar 3 : Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal Kelompok Kontrol 
 
Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, frekuensi skor tes awal 
kelompok kontrol paling banyak terdapat pada interval 35,4-37,1 sebanyak 13 
siswa (41,9%) dan paling sedikit pada interval 30-31,7 sebanyak 2 siswa (6,5%). 
Penentuan kecenderungan skor tes awal kelompok kontrol, setelah nilai 
minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmak) diketahui, maka selanjutnya 
mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dengan Rumus Mi = ½ (Xmak + Xmin), mencari 
standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi = 1/6 (Xmak-Xmin). Berdasarkan 
acuan norma di atas, mean adalah 35,0 dan standar deviasi ideal adalah 1,7. 

































Tabel 3. Rangkuman Kategori Kecenderungan Data Perolehan Skor Tes 
Awal Kelompok Kontrol 
No  Kategori  Interval  F  Persentase (%) 
1 Sangat Tinggi X ≥ 37,50 8 25,8 
2 Tinggi 35,00 ≤ X<37,50 16 51,6 
3 Rendah 32,50 ≤ X<35,00 3 9,7 
4 Sangat Rendah X < 32,50 4 12,9 
Jumlah  31 100,0 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart seperti berikut. 
 
Gambar 4. Pie Chart Kategorisasi Skor Tes Awal Kelompok Kontrol 
 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas diketahui bahwa kategori tes awal 
kemampuan menulis cerpen siswa yang tidak diberi pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis pada kelompok kontrol yang berada pada 
kategori sangat tinggi sebanyak 8 siswa (25,8%), yang berada pada kategori tinggi 
sebanyak 16 siswa (51,6%), yang berada pada kategori rendah sebanyak 3 siswa 
(9,7%), dan yang berada pada kategori sangat rendah sebanyak 4 siswa (12,9%). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kategori tes awal kemampuan menulis cerpen siswa 
yang tidak diberi pembelajaran menggunakan model pembelajaran Pikir-Cakap-














2) Tes Akhir Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 
 
Kelompok kontrol adalah kelompok atau kelas yang diberi pembelajaran 
tanpa menggunakan model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis. Sebelumnya pada 
kelompok kontrol dilakukan tes akhir berupa tes kemampuan menulis cerpen. 
Subjek kelompok kontrol sebanyak 31 siswa. Adapun hasil tes akhir kelompok 
kontrol pada saat tes kemampuan menulis cerpen diperoleh skor tertinggi 40,00 
dan skor terendah adalah 30,00. Melalui perhitungan komputer dengan program 
SPSS versi 16.0 data tes akhir diketahui hasilnya berupa skor rata-rata (mean) 
yang dicapai pada saat tes akhir sebesar 36,2581; skor tengah (median) sebesar 
37,0000; mode (modus) sebesar 37,00; dan standar deviasi sebesar 2,22063. Tabel 
distribusi frekuensi tes akhir kelompok kontrol disajikan pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Tes Akhir Kelompok Kontrol 
No. Interval F % 
1 39,0 - 40,7 2 6,5% 
2 37,2 - 38,9 8 25,8% 
3 35,4 - 37,1 13 41,9% 
4 33,6 - 35,3 3 9,7% 
5 31,8 - 33,5 4 12,9% 
6 30,0 - 31,7 1 3,2% 








Berdasarkan distribusi frekuensi tes akhir kelompok kontrol di atas dapat 
digambarkan diagram batang sebagai berikut. 
 
Gambar 5: Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir Kelompok Kontrol 
 
Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, frekuensi skor tes akhir 
kelompok kontrol paling banyak terdapat pada interval 35,4-37,1 sebanyak 13 
siswa (41,9%) dan paling sedikit pada interval 30-31,7 sebanyak 1 siswa (3,2%). 
Penentuan kecenderungan skor tes akhir kelompok kontrol, setelah nilai 
minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmak) diketahui, maka selanjutnya 
mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dengan Rumus Mi = ½ (Xmak + Xmin), mencari 
standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi = 1/6 (Xmak-Xmin). Berdasarkan 
acuan norma diatas, mean adalah 35,00 dan standar deviasi ideal adalah 1,7. 

































Tabel 5. Rangkuman Kategori Kecenderungan Data Perolehan Skor Tes 
AkhirKelompok Kontrol 
No  Kategori  Interval  F  Persentase (%) 
1 Sangat Tinggi X ≥ 37,50 10 32,3 
2 Tinggi 35,00  ≤ X< 37,50 15 48,4 
3 Rendah 32,50  ≤ X< 35,00 4 12,9 
4 Sangat Rendah X < 32,50 2   6,5 
Jumlah  31 100,0 
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart seperti berikut: 
 
Gambar 6. Pie Chart Kategorisasi Skor Tes Akhir Kelompok Kontrol 
 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas diketahui bahwa kategori tes 
akhir kemampuan menulis cerpen siswa yang tidak diberi pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis pada kelompok kontrol 
yang berada pada kategori sangat tinggi sebanyak 10 siswa (32,3%), yang berada 
pada kategori tinggi sebanyak 15 siswa (48,4%), yang berada pada kategori 
rendah sebanyak 4 siswa (12,9%), dan yang berada pada kategori sangat rendah 
sebanyak 2 siswa (6,5%). Jadi dapat disimpulkan bahwa kategori tes akhir 
kemampuan menulis cerpen antara siswa yang tidak diberi pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Think-Talk-Write pada kelompok kontrol 













b. Deskripsi Data Kelompok Eksperimen 
1) Tes Awal Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 
 
Kelompok eksperimen adalah kelompok atau kelas yang diberi 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis. Sebelumnya 
pada kelompok eksperimen dilakukan tes awal berupa tes kemampuan menulis 
cerpen. Subjek kelompok eksperimen sebanyak 32 siswa. Adapun hasil tes awal 
kelompok eksperimen pada saat tes kemampuan menulis cerpen diperoleh skor 
tertinggi 40,00 dan skor terendah adalah 30,00. Melalui perhitungan komputer 
dengan program SPSS versi 16.0 data tes awal diketahui hasilnya berupa skor 
rata-rata (mean) yang dicapai pada saat tes awal sebesar 35,9063; skor tengah 
(median) sebesar 36,0000; mode (modus) sebesar 36,00;dan standar deviasi 
sebesar 2,31906. Tabel distribusi frekuensi tes awal kelompok eksperimen 
disajikan pada tabel di bawah ini. 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Tes Awal Kelompok 
Eksperimen 
No. Interval F % 
1 39,0 - 40,7 2 6,5% 
2 37,2 - 38,9 8 25,8% 
3 35,4 - 37,1 13 41,9% 
4 33,6 - 35,3 3 9,7% 
5 31,8 - 33,5 4 12,9% 
6 30,0 - 31,7 1 3,2% 






Berdasarkan distribusi frekuensi tes awal kelompok eksperimen di atas 
dapat digambarkan diagram batang sebagai berikut. 
 
Gambar 7. Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal Kelompok Eksperimen 
 
Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, frekuensi skor tes awal 
kelompok eksperimen paling banyak terdapat pada interval 35,4-37,1 sebanyak 12 
siswa (37,5%) dan paling sedikit pada interval 30-31,7 sebanyak 1 siswa (3,1%). 
Penentuan kecenderungan skor tes awal kelompok eksperimen, setelah 
nilai minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmak) diketahui, maka selanjutnya 
mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dengan Rumus Mi = ½ (Xmak + Xmin), mencari 
standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi = 1/6 (Xmak-Xmin). Berdasarkan 
acuan norma diatas, mean adalah 35,0 dan standar deviasi ideal adalah 1,7. 
































Tabel 7. Rangkuman Kategori Kecenderungan Data Perolehan Skor Tes 
Awal Kelompok Eksperimen 
No  Kategori  Interval  F  Persentase 
(%) 
1 Sangat Tinggi X ≥ 37,50 9 28,1 
2 Tinggi 35,00 ≤ X<37,50 14 43,8 
3 Rendah 32,50 ≤ X<35,00 8 25,0 
4 Sangat Rendah X< 32,50 1 3,1 
Jumlah  32 100,0 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart seperti berikut: 
 
Gambar 8. Pie Chart Kategorisasi Skor Tes Awal Kelompok Eksperimen 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas diketahui bahwa kategori tes awal 
kemampuan menulis cerpen siswa yang diberi pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran Pikir-Cakap-Tluis pada kelompok eksperimen yang berada pada 
kategori sangat tinggi sebanyak 9 siswa (28,1%), yang berada pada kategori tinggi 
sebanyak 14 siswa (43,8%), yang berada pada kategori rendah sebanyak 8 siswa 
(25,0%), dan yang berada pada kategori sangat rendah sebanyak 1 siswa (3,1%). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kategori tes awal kemampuan menulis cerpen siswa 
yang diberi pembelajaran menggunakan model pembelajaran Think-Talk-Write 














2) Tes Akhir Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 
Kelompok eksperimen adalah kelompok atau kelas yang diberi 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis. Sebelumnya 
pada kelompok eksperimen dilakukan tes akhir berupa tes kemampuan menulis 
cerpen. Subjek kelompok eksperimen sebanyak 32 siswa. Adapun hasil tes akhir 
kelompok eksperimen pada saat tes kemampuan menulis cerpen diperoleh skor 
tertinggi 42,00 dan skor terendah adalah 36,00. Melalui perhitungan komputer 
dengan program SPSS versi 16.0 data tes akhir diketahui hasilnya berupa skor 
rata-rata (mean) yang dicapai pada saat tes akhir sebesar 39,7813; skor tengah 
(median) sebesar 40,0000; mode (modus) sebesar 40,00; dan standar deviasi 
sebesar 1,75489. Tabel distribusi frekuensi tes akhir kelompok eksperimen 
disajikan pada tabel di bawah ini. 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Tes Akhir Kelompok 
Eksperimen 
No. Interval F % 
1 41,5 - 42,5 7 21,9% 
2 40,4 - 41,4 5 15,6% 
3 39,3 - 40,3 7 21,9% 
4 38,2 - 39,2 5 15,6% 
5 37,1 - 38,1 4 12,5% 
6 36,0 - 37,0 4 12,5% 
Jumlah 32 100,0% 
 
Berdasarkan distribusi frekuensi tes akhir kelompok eksperimen di atas 






Gambar 9. Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir Kelompok Eksperimen 
 
Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, frekuensi skor tes akhir 
kelompok eksperimen paling banyak terdapat pada interval 41,5-42,5 dan 39,3-
40,3 masing-masing sebanyak 7 siswa (21,9%) dan paling sedikit pada interval 
37,1-38,1 dan 36,0-37,0 masing-masing sebanyak 4 siswa (12,5%). 
Penentuan kecenderungan skor tes akhir kelompok eksperimen, setelah 
nilai minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmak) diketahui, maka selanjutnya 
mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dengan Rumus Mi = ½ (Xmak + Xmin), mencari 
standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi = 1/6 (Xmak-Xmin). Berdasarkan 
acuan norma di atas, mean adalah 39,0 dan standar deviasi ideal adalah 1,0. 






























Tabel 9. Rangkuman Kategori Kecenderungan Data Perolehan Skor Tes 
Akhir Kelompok Eksperimen. 
No  Kategori  Interval  F  Persentase 
(%) 
1 Sangat Tinggi X ≥40,50 12 37,5 
2 Tinggi 39,00 ≤ X<40,50 12 37,5 
3 Rendah 37,50 ≤ X<39,00 4 12,5 
4 Sangat Rendah X <37,50 4 12,5 
Jumlah  32 100,0 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart seperti berikut. 
 
Gambar 10. Pie Chart Kategorisasi Skor Tes Akhir Kelompok Eksperimen 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas diketahui bahwa kategori tes 
akhir kemampuan menulis cerpen siswa yang diberi pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis pada kelompok eksperimen yang berada 
pada kategori sangat tinggi sebanyak 12 siswa (37,5%), yang berada pada kategori 
tinggi sebanyak 12 siswa (37,5), yang berada pada kategori rendah sebanyak 4 
siswa (12,5%), dan yang berada pada kategori sangat rendah sebanyak 4 siswa 
(12,5%). Jadi dapat disimpulkan bahwa kategori tes akhir kemampuan menulis 
cerpen antara siswa yang diberi pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
Pikir-Cakap-Tulis pada kelompok eksperimen mayoritas berada pada kategori 













2. Hasil Uji Persyaratan Analisis 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
persyaratan analisis data yang terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. Uji 
normalitas dan uji homogenitas ini dilakukan pada data pretest posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Adapun penyajian hasil uji prasyarat analisis 
disajikan di bawah ini. 
a. Uji Normalitas 
Pada uji normalitas sebaran ini diperoleh dari nilai pretest dan posttest 
keterampilan menulis cerpen siswa kelompok kontrol yaitu kelas X9 dan 
kelompok eksperimen yaitu kelas X6 SMA N 3 Boyolali Jawa Tengah. Uji 
normalitas sebaran data dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS versi 16.0, 
dan dihasilkan nilai Sig (2-tailed) pada Kolmogorov-Smirnov yang dapat 
menunjukkan sebaran data berdistribusi normal atau tidak. Data dikatakan 
berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 pada taraf 
signifikansi α = 0,05. Hasil uji normalitas untuk masing-masing variabel dan 
variabel penelitian disajikan berikut ini. 
Tabel 10. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Tes Keterampilan Menulis 
Cerpen Siswa Kelas X SMA N 3 Boyolali Jawa Tengah. 
Data Sig Keterangan 
Uji Normalitas Skor Pretest Kelompok Eksperimen 0,298 Normal 
Uji Normalitas Skor Posttest Kelompok Eksperimen 0,526 Normal 
Uji Normalitas Skor Pretest Kelompok Kontrol 0,178 Normal 






Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa semua data penelitian 
mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 pada (sig>0,05), sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Setelah diadakan uji normalitas sebaran data, hasil yang akan dipaparkan 
selanjutnya adalah hasil uji homogenitas. Syarat data dikatakan homogen jika 
nilai signifikansi itung lebih besar dari taraf signifikansi 5% (0,05) (nilai Sig. > 
0,05). Uji homogenitas varian data, baik data pretest maupun posttest pada 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dikerjakan dengan program SPSS 
versi 16.0. Rangkuman hasil uji homogenitas varian data pretest dan posttest 
keterampilan menulis cerpen disajikan pada tabel berikut.   
Tabel 11. Uji Homogenitas Varian Data Tes Keterampilan Menulis Cerpen 
Siswa Kelas X SMA N 3 Boyolali Jawa Tengah. 
No. Jenis Tes Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. Keterangan 
1. Pretest 0,179 1 61 0,674 Homogen 
2. Posttest 0,709 1 61 0,403 Homogen 
 
Berdasarkan tabel di atas, perhitungan pada data pretest kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen tersebut menghasilkan data Levene Statistic 
sebesar 0,179, df1 sebesar 1, df2 sebesar 61, dan signifikansi datanya sebesar 
0,674. Maka pengujian data tersebut menunjukkan bahwa varian data pretest 





 Perhitungan pada data posttest kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen juga menunjukkan hasil yang homogen dengan Levene Statistic 
sebesar 0,709, df 1 sebesar 1, df2 sebesar 61, dan signifikansi sebesar 0,403. 
Dari kedua poin penjabaran tersebut, dapat dikatakan bahwa data-data 
yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data yang berdistribusi normal dan 
homogen. Hal itu berarti data dalam penelitian ini telah memenuhi uji persyaratan 
untuk dianalisis dengan statistik uji-t. 
3. Analisis Data 
a. Uji-t Data Tes Awal Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
 
Berikut ini disajikan hasil analisis statistik deskriptif skor pretest 
kemampuan menulis cerpen yang dilakukan oleh kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Hasil analisis tersebut meliputi jumlah subjek (N), jumlah skor total 
(∑x), mean, mode (Mo), dan median (Mdn). 
Tabel 12. Perbandingan Data Statistik Skor Pretest Kelompok Kontrol Dan 
Kelompok Eksperimen 
Data N ∑x Mean Mo Mdn 
Skor Pretest Kelompok Kontrol 31 1112 35,87 36 36 
Skor Pretest Kelompok Eksperimen 32 1149 35,91 36 36 
 
Keterangan: 
N = Jumlah Subjek 
∑x = Jumlah Skor Total 
M = Mean 
Mo = Mode 





Hasil Skor pretest antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
dapat dilihat pada skor rata-rata setiap kelompok. Skor rata-rata pretest kelompok 
kontrol sebesar 35,87 sedangkan skor rata-rata pretest kelompok eksperimen 
sebesar 35,91. Selisih skor rata-rata pretest kedua kelompok tersebut tidak 
berbeda secara signifikan yaitu sebesar 0,04. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa skor rata-rata pretest kedua kelompok tersebut tidak berbeda jauh atau 
setara. 
Data skor pretest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen kemudian 
dianalisis dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan keterampilan 
menulis cerpen awal antara kedua kelompok tersebut. Rangkuman hasil uji-t data 
pretest keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
adalah sebagai berikut. 
Tabel 13: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pretest Kelompok Kontrol Dan 
Kelompok Eksperimen 
Data thitung df ttabel P Keterangan 
Pretest 0,057 61 2,000 0,954 P> 0,05 ≠ Signifikan 
 
Pada tabel di atas, dapat diketahui besarnya thitung adalah 0,057 dengan df 
61. Diketahui nilai P (0,954) > 0,05. Dengan demikian, nilai P > 0,05. Hasil uji-t 
tersebut menunjukkan tidak terdapat perbedaan keterampilan menulis cerpen yang 
signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Dengan kata lain 






b. Uji-t Data Tes Akhir Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 
dan Kelompok Eksperimen 
 
Berikut ini disajikan hasil analisis statistik deskriptif skor posttest 
kemampuan menulis cerpen yang dilakukan oleh kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Hasil analisis tersebut meliputi jumlah subjek (N), jumlah skor total 
(∑x), mean, mode (Mo), dan median (Mdn). 
Tabel 14: Perbandingan Data Statistik Skor Posttest Kelompok Kontrol Dan 
Kelompok Eksperimen 
Data N ∑x Mean Mo Mdn 
Skor posttest Kelompok Kontrol 31 1124 36,26 40 40 
Skor posttest Kelompok Eksperimen 32 1273 39,78 37 37 
 
Keterangan: 
N = Jumlah Subjek 
∑x = Jumlah Skor Total 
M = Mean 
Mo = Mode 
Mdn = Median 
Hasil skor posttest antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
dapat dilihat pada skor rata-rata setiap kelompok. Skor rata-rata posttest kelompok 
kontrol sebesar 36,26 sedangkan skor rata-rata posttest kelompok eksperimen 
sebesar 39,78. Selisih skor rata-rata posttest kedua kelompok tersebut berbeda 
secara signifikan yaitu sebesar 3,52. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
skor rata-rata posttest kedua kelompok tersebut jauh berbeda. 
Data skor posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 





keterampilan menulis cerpen antara kedua kelompok tersebut. Rangkuman hasil 
uji-t data posstest keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen adalah sebagai berikut. 
Tabel 15: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Posttest Kelompok Kontrol Dan 
Kelompok Eksperimen 
Data thitung df ttabel P Keterangan 
Posttest  6,999 61 2,000 0,000 P< 0,05 ≠ Signifikan 
 
Tabel di atas menunjukkan besarnya thitung adalah 6,999 dengan df 61 dan 
nilai P (0,000) < 0,05. Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat 
perbedaan keterampilan menulis cerpen yang signifikan antara kelompok kontrol 
yang diberi perlakuan tanpa menggunakan model Pikie-Cakap-Tulis dengan 
kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dengan menggunakan model Pikir-
Cakap-Tulis 
c. Uji-t Data Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan Menulis Cerpen 
Kelompok Kontrol 
 
Uji–t data pretest menulis cerpen kelompok kontrol dan posttest 
kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis 
cerpen siswa sebelum dan sesudah diberi pembelajaran tanpa menggunakan 
model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis. Dalam penelitian ini syarat sebuah data 
dikatakan signifikan apabila nilai P>0,05. Rangkuman hasil uji-t data pretest dan 





Tabel 16: Rangkuman Hasil Uji-T Data Pretest Dan Posstest Kelompok 
Kontrol 
Data  thitung df ttabel P Keterangan 
Pretest dan Posttest 
Kelompok Kontrol 
1,793 30 2,042 0,083 P>0,05 ≠ Signifikan 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui besarnya thitung 1,793 dengan df sebesar 
30 dan nilai P sebesar 0,083. Hal ini menunjukkan bahwa nilai P> 0,05. Dengan 
demikian hasil uji-t tersebut menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kemampuan menulis cerpen siswa kelompok kontrol sebelum 
dan sesudah diberi pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran Pikir-
Cakap-Tulis. 
d. Uji-t Data Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan Menulis Cerpen 
Kelompok Eksperimen 
Uji–t data pretest menulis cerpen kelompok eksperimen dan posttest 
kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
menulis cerpen siswa sebelum dan sesudah diberi pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis. Dalam penelitian ini syarat sebuah data 
dikatakan signifikan apabila nilai P< 0,05. Rangkuman hasil uji-t data pretest dan 
posstest keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol adalah sebagai berikut. 
Tabel 17: Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretest dan Posttest Kemampuan 
Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 
Data thitung df ttabel P Keterangan 
Pretest dan Posttest 
Kelompok 
Eksperimen 
13,356 31 2,042 0,000 
 







Dari tabel di atas dapat diketahui besarnya thitung 13,356 dengan df 
sebesar 31 dan nilai Psebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai P< 0,05. 
Dengan demikian hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan 
kemampuan menulis cerpen yang signifikan dalam kelompok eksperimen sebelum 
dan sesudah diberi pembelajaran menggunakan model pembelajaran Pikir-Cakap-
Tulis. 
Analisis di atas digunakan untuk mengetahui perbedaan keterampilan 
menulis cerpen siswa kelompok eksperimen antara sebelum dan sesudah 
perlakuan dengan menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis. Syarat data bersifat 
signifikan apabila nilai P <  taraf signifikansi 5%.  
 
e. Gain Skor 
Gain skor adalah selisih mean pretest dan mean posttest masing-masing 
kelompok kontrol dan kelompok eksperemen. Gain skor digunakan untuk 
mengetahui adanya kenaikan atau penurunan skor, untuk mengetahui keefektifan 
model yang digunakan. Gain skor dari kelompok kontrol sebesar 0,39 dan 
kelompok eksperimen sebesar 3,89. Melalui gain skor tersebut dapat diketahui 
bahwa skor pada kelompok eksperimen lebih mengalami perubahan yang 
signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa model Pikir-Cakap-Tulis efektif digunakan dalam 






4. Hasil Uji Hipotesis 
Hasil analisis data dengan teknik uji-t tersebut, kemudian digunakan 
untuk pengujian hipotesis kemampuan menulis cerpen siswa yang diberi 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis dengan siswa 
yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran Pikir-Cakap-
Tulis. Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji-t tersebut kemudian diketahui 
pengujian hipotesis sebagai berikut. 
a. Hasil Uji Hipotesis Pertama 
1. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menulis cerpen 
antara kelas eksperimen yang diberi pembelajaran menggunakan model 
Pikir-Cakap-Tulis dengan kelas kontrol yang diberikan pembelajaran 
tanpa menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis = ditolak. 
2. Terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menulis cerpen antara 
kelas eksperimen yang diberi pembelajaran menggunakan model Pikir-
Cakap-Tulis  dengan kelas kontrol yang diberi pembelajaran tanpa 
menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis = diterima. 
b. Hasil Uji Hipotesis Kedua 
1. Ho : Pembelajaran menulis cerpen menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis 
tidak lebih efektif dibanding dengan pembelajaran menulis cerpen tanpa 
menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis (menggunakan metode tradisional) 
= Ditolak. 
2. Ha : Pembelajaran menulis cerpen menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis 





menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis (menggunakan metode tradisional) 
= Diterima. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model 
pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis. Model tersebut merupakan salah satu jenis 
model yang dapat diterapkan dalam pembelajaran menulis cerpen pada kelas X. 
Penelitian ini dilakukan di SMA N 3 Boyolali Jawa Tengah. Sampel 
dalam penelitian ini adalah kelas X6 sebagai kelompok eksperimen yaitu 
kelompok yang diberi pembelajaran menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis, 
sedangkan kelas X9 sebagai kelompok kontrol yaitu kelompok yang diberi 
pembelajaran tanpa menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis. 
1. Kondisi Awal 
Kondisi awal keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen dalam penelitian ini diketahui dengan melakukan pretest. 
Pretest tersebut berupa tes menulis cerpen. Setelah dilakukan pretest, diketahui 
bahwa tingkat keterampilan menulis cerpen kedua kelompok tersebut setara. Hal 
tersebut dapat dilihat dari rata-rata masing-masing kelompok yang tidak jauh 
berbeda. Rata-rata pretest kelompok kontrol sebesar 35,87 sedangkan rata-rata 
pretest kelompok eksperimen sebesar 35,91. Dengan demikian, kedua kelompok 






2.   Kondisi Akhir 
Kondisi akhir kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dalam 
penelitian ini diketahui dengan melakukan tes akhir keterampilan menulis cerpen. 
Tes akhir (posttest) dilakukan seperti saat pretest, yaitu dengan tes menulis cerpen 
sesuai dengan ketentuan yang sudah ditentukan terlebih dahulu. Pada posttest 
kedua kelompok ini terdapat perbedaan skor akhir, hal ini dapat dilihat dari hasil 
rata-rata posttest pada tiap kelompok. Pada kelompok kontrol hasil rata-rata 
posttest sebesar 36,26 sedangkan pada kelompok eksperimen hasil rata-rata 
posttest sebesar 39,78.  
1. Perbedaan Kemampuan Menulis Cerpen antara Kelompok Eksperimen 
dengan Kelompok Kontrol 
Hasil tes awal kemampuan menulis cerpen antara siswa yang mendapat 
pembelajaran menulis cerpen menggunakan model pembelajaran Pikir-Cakap-
Tulis dengan siswa yang mendapat pembelajaran menulis cerpen tanpa 
menggunakan model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis pada kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat 
kemampuan yang signifikan antara kedua kelompok tersebut. Dalam hal ini 
berarti kedua kelompok dikatakan homogen pada kondisi awal. Setelah 
kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
dianggap sama, kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan 
model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis, sedangkan kelompok kontrol tanpa 





1. Kelompok Kontrol 
Kelompok kontrol dalam pembelajaran menulis cerpen diberi perlakuan 
tanpa menggunakan model pembelajaran, yaitu guru menyampaikan materi 
pelajaran tentang menulis cerpen dengan ceramah, lalu dilanjutkan dengan 
pemberian contoh cerpen. Selanjutnya siswa diminta menulis cerpen sesuai 
dengan tema yang diinginkan oleh siswa sesuai dengan pengalaman sendiri. Hasil 
menulis cerpen siswa saat  posttest pada kelompok kontrol tanpa pemberian 























Pada contoh cerpen di atas, dapat diketahui bahwa tulisan siswa masih 
menunjukkan beberapa kekurangan. Adapun beberapa kekurangan tersebut adalah 
sebagai berikut, dalam hal isi masih terdapat kelemahan pada bagian kreatifitas 
dalam mengembangkan cerita. Cara mengembangakan cerita masih kurang 
kreatif, karena cerita masih terlihat singkat dan seharusnya cerita masih bisa 
dikembangkan lagi. 
Dari segi penyajian, kekurangan masih terdapat pada penyajian unsur 
cerpen yang diantaranya tokoh yang kurang lengkap, latar yang kurang lengkap 
dan kurang mendukung, dan tidak ada amanat yang tersirat dalam cerita. Selain 
itu, dari kepaduan unsur cerita masih terdapat kekurangan. Urutan kepaduan cerita 
yang disajikan kurang serasi dan kurang menarik. Konflik-konflik dalam cerita 
tersebut masih terlalu sederhana. Siswa belum bisa menciptakan suatu konflik 
yang menarik untuk dibaca. Cerita yang disajikan masih terlalu monoton dan tidak 
terdapat majas ataupun gaya bahasa di dalamnya yang bisa berfungsi sebagai 
pelengkap agar cerita terlihat lebih menarik. 
Dari segi bahasa, kekurangan tulisan siswa di atas masih tampak  jelas, 
yaitu pemilihan diksi dan penyusunan kalimat. Pemilihan kata dan struktur 
kalimat dirasa masih kurang tepat dan kurang sesuai dengan maksud pengarang. 
Selain itu, penyusunan kalimat masih belum tertata rapi. Struktur kalimat hanya 
terdapat pada level cukup. Struktur kalimat cukup baik dan cukup tepat, antara 





Dari segi mekanik, dari cerita tersebut kekurangan pada segi mekanik 
terlihat jelas. Banyaknya kesalahan cenderung terdapat pada segi mekanik, 
diantaranya penulisan huruf, kata, dan tanda baca selain itu awal paragraf juga 
tidak menjorok.  Terdapat banyak sekali kesalahan pada huruf besar dan kecilnya, 
yaitu sering terjadi pada penulisan nama kota “karanganyar” dan “boyolali” yang 
seharusnya memakai huruf kapital “Karanganyar” dan “Boyolali”. Pada penulisan 
nama juga terdapat kesalahan yaitu pada nama “krisna” yang seharusnya juga 
menggunakan huruf besar “Krisna”. Penulisan kosa kata juga terdapat banyak 
kekurangan yaitu pada kata “kerumah”, “disana”, “dikebun”, “dirumah” yang 
seharusnya semua kata itu dipisah “ke rumah”, “di sana”, “di kebun”, “di rumah. 
b. Kelompok Eksperimen 
Kelompok eksperimen dalam pembelajaran menulis cerpen diberi 
perlakuan dengan menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis. Langkah-langkah 
model Pikir-Cakap-Tulis ini sesuai dengan langkah-kangkah dalam menulis 
cerpen yaitu pada tahap Pikir ini sesuai dengan langkah cerpen yaitu menentukan 
ide atau tema. Pada tahap Talk ini sesuai dengan langkah menulis cerpen yaitu 
menyusun garis besar kerangka karangan. Pada tahap Write ini sesuai dengan 
langkah menulis cerpen mengembangkan kerangka karangan dalam bentuk tulisan 
cerita pendek.  
Untuk lebih lengkapnya langkah-langkah model pembelajaran Pikir-
Cakap-Tulis meliputi: siswa dibagi ke dalam kelompok yang terdiri dari 5-6 siswa 
pada masing-masing kelompok, siswa dalam kelompoknya membaca teks berupa 





dan ide-ide yang dapat menjadi sebuah tema. Setelah itu siswa diberikan 
kesempatan untuk membicarakan hasil penyelidikan pada tahap pertama. Pada 
tahap ini siswa merefleksikan, menyusun, serta menguji (sharing) ide-ide dalam 
kegiatan diskusi kelompok dan diungkapkan kepada teman satu kelompok ke 
dalam bentuk kerangka cerpen. Setelah itu siswa secara individu menuliskan ide-
ide dalam kegiatan tahap pertama dan tahap ke dua. Tulisan ini berdasarkan ide-
ide pokok pada tahap ke dua yang kemudian dikembangkan menjadi sebuah cerita 
pendek berdasarkan pengalaman sendiri. Berikut ini contoh hasil menulis cerpen 
siswa dengan menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis. 
(1) Contoh Hasil Menulis Cerpen Siswa Pada Kelompok Eksperimen Saat 
Posstest 













































Pada contoh tulisan cerpen di atas baik dalam hal isi, penyajian cerita, 
bahasa dan konflik. Konflik-konflik cerita terbangun sudah dari awal cerita dan 
pada bagian tengah cerita konflik yang ditimbulkan semakin memuncak yang 
pada akhirnya terdapat penyelesaian konflik pada akhir cerita. Hanya pada unsur 
tokoh yang masih belum lengkap ditampilkan dan watak tokoh yang digambarkan 
juga belum lengkap. Pada segi mekanik, kekurangan pada segi tulisan hanya 
sedikit, hanya ada beberapa kesalahan pada penulisan huruf kapital, konjungsi dan 
kata sambung. Kesalahan tersebut diantaranya adalah pada kata “smp” yang 
seharusnya “SMP”, kata “dimana” yang seharusnya dipisah menjadi “di mana”, 
dan pada kata “di terima” yang seharusnya disambung menjadi “diterima”. 
Setelah mendapatkan pembelajaran menulis cerpen dengan model Pikir-
Cakap-Tulis, terlihat adanya perbedaan selisih rata-rata dari skor pretest ke skor 
posttest pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Selisih rata-rata skor 
kelompok eksperimen tenyata lebih besar daripada selisih rata-rata kelompok 
kontrol. Rata-rata posttest kelompok kontrol  sebesar 36,26 sedangkan rata-rata 
skor posttest pada kelompok eksperimen sebesar 39,78. Selisih skor kedua 
kelompok tersebut sebesar 3,52. Selisih angka tersebut menunjukkan adanya 
perbedaan hasil yang dicapai siswa pada saat posttest. 
Hasil dari penelitian pada kelompok eksperimen menunjukkan manfaat 
bagi siswa dalam meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa yang diberikan 
perlakuan menggunakan model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis. Hal ini 
dibuktikan melalui uji-t posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 





(degree of freedom) sebesar 61. Kemudian skor thitung tersebut dikonsultasikan 
dengan ttabel pada taraf signifikansi 5% dan df 61 adalah 2,000, hal itu 
menunjukkan bahwa skor thitung lebih besar dari skor ttabel  (th : 6,999> tt : 2,000). 
Dari tabel diketahui nilai P = 0,000, hal ini menunjukkan bahwa nilai P lebih kecil 
0,05. Dengan demikian penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis pertama 
yang menyatakan terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan menulis cerpen 
antara siswa yang mendapat pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan 
model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis dan siswa yang mendapat pembelajaran 
menulis cerpen tanpa menggunakan model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis. 
Hasil dari penelitian pada kelompok eksperimen menunjukkan manfaat 
bagi siswa dalam meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa yang diberikan 
perlakuan menggunakan model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis. Adanya 
perbedaan pada kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol karena siswa 
diajak berpikir kritis dan memiliki rasa ingin tahu yang lebih besar tentang 
permasalahan dalam bacaan daripada kelompok kontrol yang hanya diberikan 
perlakuan dengan metode konvensional. 
2. Tingkat Keefektifan Model Pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis dalam 
Pembelajaran Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA N 3 Boyolali 
Keefektifan penggunaan model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis 
kelompok eksperimen dapat diketahui dengan uji-t. Berdasarkan hasil 
penghitungan dapat diketahui besarnya thitung 13,356 dengan df (degree of 





pada taraf signifikansi 5% dan df 31 adalah 2,042 hal itu menunjukkan bahwa 
skor thitung lebih besar dari skor ttabel  (th : 13,356 > tt : 2,042). Dari tabel diketahui 
nilai P = 0,000, hal ini menunjukkan bahwa nilai P < 0,05. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas X SMA 
N 3 Boyolali menggunakan model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis lebih efektif 
dibanding pembelajaran menulis pada siswa kelas SMA N 3 Boyolali tanpa 
menggunakan model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas X6 SMA N 3 
Boyolali sebagai kelas eksperimen dibanding pembelajaran menulis cerpen pada 
siswa kelas X9 SMA N 3 Boyolali sebagai kelas kontrol menunjukkan terjadi 
peningkatan skor rata-rata lebih tinggi pada kelompok eksperimen dibanding rata-
rata pada kelompok kontrol. Hal tersebut dapat dilihat dari skor rerata tes akhir 
kelompok eksperimen (39,78) lebih tinggi daripada skor rerata akhir kelompok 
kontrol (36,26).  Dengan demikian dapat simpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis telah teruji efektif meningkatkan kemampuan 
menulis cerpen siswa. 
Model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis  lebih efektif dalam 
meningkatkan kemampuan menulis, karena menurut Huinker dan Lughlin (1996 : 
82) yang telah memperkenalkan pertama kali model ini, bahwa model ini 
didasarkan pada pemahaman bahwa belajar adalah sebuah perilaku sosial. Model 
Pikir-Cakap-Tulis mendorong siswa untuk berpikir, berbicara, dan kemudian 





Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa model Pikir-Cakap-Tulis 
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen. Langkah-langkah model 
Pikir-Cakap-Tulis ini sesuai dengan langkah-langkah dalam menulis cerpen yang 
meliputi: siswa membuat catatan kecil dari forum diskusi kelompok (Pikir) untuk 
memikirkan sebuah tema, lalu siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman 
kelompoknya untuk membahas isi catatan (Cakap) kemudian membuat garis besar 
atau ide pokok dari tema yang sudah disepakati menjadi sebuah kerangka 
karangan, setelah itu siswa secara individu mengembangkan kerangka karangan 
yang telah didiskusikan bersama teman kelompoknya ke dalam sebuah tulisan 
cerpen (Tulis). 
Keefektifan penggunaan model Pikir-Cakap-Tulis dapat dilihat dalam 
proses pembelajaran. Pembelajaran pada kelompok eksperimen lebih efektif 
dibandingkan pada kelompok kontrol. Hal ini ditunjukkan dari aktivitas siswa saat 
mengikuti proses pembelajaran. Siswa lebih aktif dan antusias dalam mengikuti 
proses pembelajaran sehingga dapat mempengaruhi minat siswa dalam proses 
menulis untuk menghasilkan tulisan yang lebih baik. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan pada kelompok kontrol (X9) dan 
kelompok eksperimen (X6)  menunjukan terjadi peningkatan skor rata-rata yang 
lebih tinggi pada kelompok eksperimen daripada kelompok kontrol. Kenaikan 
skor pada kelompok eksperimen menunjukan bahwa model Pikir-Cakap-Tulis 
membantu siswa dalam pembelajaran menulis cerpen. Penggunaan model Pikir-
Cakap-Tulis dapat digunakan oleh guru sebagai salah satu alternatif strategi dalam 





C. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini dapat berjalan dengan jalan lancar, tetapi masih ada 
beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Pada  penelitian  ini,  keberhasilan  
penggunaan  model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis dalam pembelajaran menulis 
cerpen terbatas pada populasi yang telah ditentukan, yaitu siswa kelas X SMA N 3 
Boyolali.  Dengan  kata  lain, penerapan model tersebut belum tentu efektif untuk 
populasi lain. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian sejenis dengan populasi 
yang lebih luas dan dalam waktu  yang  lebih  lama  untuk  mengetahui  kontribusi  
positif  dari  model pembelajaran Pikir-Cakap-Tulis dalam pembelajaran menulis 
cerpen bagi siswa kelas X SMA N 3 Boyolali. Kendala lain dalam penelitian ini 
juga cukup berpengaruh terhadap berlangsungnya penelitian adalah siswa merasa 
jenuh karena setiap pertemuan mereka diharuskan membuat cerpen tentang 



















Berdasarkan hasil analisis dan pembehasan yang telah telah diuraikan 
pada bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan dalam penelitian 
ini. Ada dua kesimpulan yang penulis kemukakan pada bab ini. 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan pada keterampilan menulis cerpen antara 
kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran menulis cerpen dengan 
menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis. Perbedan 
tersebut terbukti dari hasil uji-t yang dilakukan pada skor posttest antara 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dengan bantuan program SPSS 
16.0  diperoleh nilai thitung sebesar 6,999 dengan df (degree of freedom) 
sebesar 61. Kemudian skor thitung tersebut dikonsultasikan dengan ttabel pada 
taraf signifikansi 5% dan df 61 adalah 2,000; hal itu menunjukkan bahwa 
skor thitung lebih besar dari skor ttabel  (th : 6,999> tt : 2,000). Dari tabel 
diketahui nilai P = 0,000, hal ini menunjukkan bahwa nilai P lebih kecil 0,05. 
Dengan demikian, hipotesis alternatif pertama diterima. Hasil uji-t ini dapat 
dilihat pada tabel 14. 
2. Penggunaan model Pikir-Cakap-Tulis efektif digunakan dalam pembelajaran 
menulis cerpen daripada pembelajaran tanpa menggunakan model Pikir-






 dan posttest kelompok kontrol yang menunjukan P sebesar 0,954 yang 
menunjukan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada pretest dan 
posttest karena p > 0,05. Sedangkan perbandingan uji-t pada skor pretest dan 
posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menunjukan P sebesar 
0,000, yang berarti menunjukan ada perbedaan yang signifikan karena P < 
0,05. Hal itu membuktikan bahwa model Pikir-Cakap-Tulis yang dilakukan 
pada kelompok eksperimen efektif digunakan dalam pembelajaran 
keterampilan menulis cerpen pada siswa kelas X SMA N 3 Boyolali. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan di atas, diketahui bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara penggunaan model Pikir-Cakap-Tulis terhadap keterampilan 
menulis cerpen pada siswa kelas X SMA N 3 Boyolali. Penggunaan model Pikir-
Cakap-Tulis membuat siswa lebih mudah untuk menuangkan ide-ide atau gagasan 
mereka yang akan mereka kembangkan menjadi sebuah cerita pendek yang 
menarik. Oleh karena itu, model ini dapat diterapkan dalam pembelajaran 
menulis, khususnya menulis cerpen. 
C. Saran 
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, dapat disajikan beberapa saran 
sebagai berikut. 
1. Siswa disarankan untuk lebih memperluas dan mengembangkan keterampilan 





yang tinggi terhadap apresiasi sastra. Salah satunya dengan menggunakan 
model Pikir-Cakap-Tulis dalam pembelajaran menulis cerpen. 
2. Pembelajaran menulis cerpen sebaiknya diberikan dengan banyak cara yang 
bervariasi dan dengan banyak kreatifitas serta inovasi baru agar proses belajar 
mengajar lebih efektif. Selain itu dapat juga mengatasi kebosanan yang 
dialami oleh siswa. Guru dapat memanfaatkan strategi dan metode yang ada 
agar menarik perhatian siswa untuk lebih memotivasi dalam belajar menulis 
cerpen. Salah satunya dengan menggunakan model Pikir-Cakap-Tulis yang 
memungkinkan siswa lebih kreatif dan aktif dalam pembelajaran menulis 
cerpen. 
3. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pemahaman model 
Pikir-Cakap-Tulis guna meningkatkan minat siswa dalam menulis cerpen 
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SILABUS  PEMBELAJARAN  
Nama Sekolah  : SMA N 3 Boyolali Jawa Tengah 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas   : X 
Semester  : 2 
Standar Kompetensi : Menulis 
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 Menentukan topik yang 
berhubungan dengan kehidupan 
diri sendiri untuk menulis cerita 
pendek 
 Menulis kerangka cerita pendek 
dengan memperhatikan kronologi 
waktu dan peristiwa 
 Mengembangkan kerangka yang 
telah dibuat dalam bentuk 
cerpen (pelaku, peristiwa, latar, 
konflik) dengan memperhatikan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
KELAS EKSPERIMEN (PERLAKUAN I) 
 
Nama Sekolah   : SMA N 3 Boyolali Jawa Tengah 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : X (Sepuluh) / 2 
Standar Kompetensi                : 16. Mengungkapkan pengalaman sendiri dan orang lain ke dalam 
cerpen. 
Kompetensi Dasar                   : 16.2 Menulis karangan berdasarkan kehidupan sendiri dalam 
cerpen (pelaku, peristiwa, latar). 
 
A. Indikator 
1. Menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman diri sendiri untuk menulis  
cerita pendek. 
2. Menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan  pelaku, peristiwa, latar. 
3. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat  dalam bentuk cerpen (pelaku, peristiwa, 
latar) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan. 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman diri sendiri 
untuk menulis  cerita pendek 
2. Siswa mampu menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan  pelaku, 
peristiwa, latar  
3. Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat  dalam bentuk cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar, ) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan. 








C. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Cerpen 
Edgar Allan Poe (melalui Nurgiyantoro, 2009:10) mengatakan bahwa cerpen adalah 
sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk. Cerpen merupakan karya prosa fiksi 
yang isi ceritanya cukup dapat membangkitkan efek tertentu dalam diri pembaca (Suryaman, 
2010:9). Cerpen sesuai dengan namanya adalah cerita pendek. Akan tetapi, beberapa ukuran 
panjang pendek itu memang tidak ada aturannya, tak ada satu kesepakatan diantara para 
pengarang dan para ahli. Dalam hal panjang pendeknya kata dari sebuah cerpen Tasrif 
(melalui Yudiono, 1981:19) mengemukakan bahwa ukuran jumlah kata berkisar antara 500 
hingga 30.000 perkataan. Sementara itu, Jassin (melalui Yudiono, 1981:19) mengemukakan 
bahwa cerita yang panjangnya sepuluh atau dua puluh  halaman masih bisa disebut cerpen, 
tetapi ada juga yang panjangnya satu halaman. 
 Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ukuran panjang pendeknya cerpen 
tidak dapat dipastikan dengan ukuran jumlah kata atau jumlah halaman tertentu. 
Permasalahan panjang pendeknya cerpen merupakan masalah lahiriah dari sebuah cerpen, 
masalah yang terpenting adalah bagaimana menyampaikan isi atau makna ke dalam sebuah 
cerita tersebut. Untuk menyampaikan isi atau makna ke dalam sebuah cerita tersebut. Untuk 
menyampaikan isi atau makna dari cerita yang akan kita sampaikan, kita harus mengetahui 
unsur-unsur pembentuk cerpen. 
2. Unsur Cerpen 
Unsur-unsur yang membentuknya, unsur-unsur tersebut adalah tema, tokoh, latar, dan 
gaya bahasa (Yudiono, 1981-21). Berikut adalah penjelasan dari unsur-unsur pembentuk 
cerpen menurut para ahli. 
6) Tema 
  Menurut Stanton dan Kenny (melalui Nurgiyantoro, 2010:67) menyatakan kejelasan 
pengertian tema akan membantu usaha penafsiran dan pendeskripsian pernyataan tema sebuah 
fiksi. Sedangkan Sayuti (2000:187) menyatakan tema adalah makna cerita, gagasan sentral 
atau dasar cerita. Sayuti (melalui Wiyatmi, 2005:42) menambahkan tema pada dasarnya 







7) Tokoh dan Penokohan 
  Istilah “tokoh” menunjuk pada orangnya (pelaku cerita). Tokoh cerita, menurut 
Abrams (melalui Nurgiyantoro, 2010:165) adalah orang-orang yang ditampilkan dalam suatu 
karya naratif yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan 
tertentu seperti yang diekspreiskan memiliki kualitas dalam ucapan dan apa yang dilakukan 
dalam tindakan. 
  Istilah “penokohan” lebih luas pengertiannya daripada “tokoh”  sebab ia sekaligus 
mencakup masalah siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan, dan bagaimana penempatan 
dan pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga sanggup memberikan gambaran yang jelas 
kepada pembeca. Penokohan sekaligus menyaran pada teknik perwujudan dan pengembangan 
tokoh dalam sebuah cerita. 
  Sayuti (2000:5) menyatakan bahwa perwatakan atau karakter sangat menentukan 
berhasil tidaknya suatu cerpen. Perwatakan penting dalam sebuah cerita karena dapat 
diibaratkan dengan minyak bagi lampu. Penggambaran watak atau karakter dapat dilakukan 
dengan 5 hal diantaranya (1) melalui perbuatan, tindakan, tokoh, khususnya sikap tokoh pada 
saat kritis, (2) melalui ucapan, (3) melalui penggambaran fisik tokoh, (4) melalui pikiran 
tokoh, (5) melalui penerangan langsung. 
8) Plot  
  Menurut Sayuti (melalui Wiyatmi, 2005:36) plot adala rangkaian peristiwa yang 
disusun berdasarkan hubungan kualitas. Secara gais besar alur dibagi menjadi tiga bagian 
yaitu awal, tengah, dan akhir. Sayuti (2000:30) menyatakan bahwa sebuah cerita akan 
membuat pemcaba sadar terhadap peristiwa-peristiwa yang dihadapi atau dibacanya, tidak 
hanya sebagai subelemen-elemen yang jalin-menjalin dalam rangkaian temporal, tetapi juga 
sebagai suatu pola yang majemuk dan memiliki hubungan kualitas atau sebab akibat. 
9) Latar 
  Abrams (melalui Nurgiyantoro, 2010:2016) menyatakan bahwa latar yang disebut juga 
sebagai landasan tumpu, menyaran pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan 
social tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Sayuti (2000:126) menyatakan 
bahwa latar adalah elemen fiksi yang menunjukkan pada kita di mana dan kapan kejadian-
kejadian dalam cerita berlangsung. Unsur latar dibagi menjadi 3, yaitu latar tempat, waktu, 





dengan masalah geografis, mendeskripsikan tempat suatu peristiwa cerita. Latar waktu adalah 
hal yang berkaitan dengan masalah historis, mengacu pada saat terjadi peristiwa dalam plot 
secara historis. Latar waktu adalah hal yang berkaitan dengan masalah kehidupan 
kemasyarakatan, lukisan status menunjukkan hakikat seseorang atau beberapa orang, tokoh 
dalam masyarakat yang ada disekelilingnya. 
10)  Gaya Bahasa 
  Menurut Sayuti (melalui Wiyatmi, 2005:42) menyatakan bahwa gaya (gaya bahasa) 
merupakan cara pengungkapan seorang yang khas bagi seorang pengarang. Gaya meliputi 
diksi (pilihan kata), imajeri (citraan), dan sintaksis (pilihan pola kalimat).  
3. Langkah-langkah Menulis Cerpen 
Langkah-langkah yang dapat digunakan untuk mempermudah menulis cerpen (Rampan, 
1995:54):  
e) Menentukan ide atau tema  
 Ide atau tema dapat diperoleh dari pengalaman pribadi atau orang lain. Ide yang 
muncul sebaiknya dicatat agar tidak susah untuk disusun dalam penentuan ide yang 
paling tepat untuk disusun dalam sebuah cerpen.  
f) Menyusun garis besar kerangka karangan  
 Kerangka merupakan gambaran mengenai jalannya cerita yang akan dibuat 
menjadi sebuah cerita. Ditulis apa adanya, berdasarkan ide yang diperoleh dari awal 
sampai akhir. Hal yang dilakukan dalam tahap ini : (1) pemilihan tokoh dan 
penokohan yang menjadi tulang punggung cerita, (2) memilih latar, (3) menentukan 
alur. 
g) Mengembangkan kerangka karangan  
Dalam tahap ini, peneliti mengembangkan kerangka dan jangan berhenti untuk 
melihat tulisan yang sudah ditulis.  
h) Merevisi  
Setelah selesai menulis, baru boleh dibaca untuk diketahui kekurangan dan 








4. Model Pembelajaran Think-Talk-Write 
Model Think-Talk-Write (TTW) adalah model yang mefasilitasi latihan berbahasa 
secara lisan dan menulis bahasa indonesia dengan lancar. Model yang diperkenalkan 
pertama kali oleh Huinker dan Lughlin (1996 : 82) ini didasarkan pada pemahaman 
bahwa belajar adalah sebuah perilaku sosial. Model TTW mendorong siswa untuk 
berpikir, berbicara, dan kemudian menuliskan suatu topik tertentu. Model ini digunakan 
untuk mengembangkan tulisan dengan lancar dan melatih bahasa sebelum dituliskan. 
Model TTW memperkenankan siswa untuk memengaruhi dan memanipulasi ide-ide 
sebelum menuangkannya dalam bentuk tulisan. Model ini juga membantu siswa dalam 
mengumpulkan dan mengembangkan ide-ide melalui percakapan terstruktur  (Huda, 
2013: 218). 
Langkah-langkah model Think-Talk-Write yang sesuai dengan urutan di 
dalamnya, yakni think (berpikir), talk (berbicara/berdiskusi), dan write (menulis). 
Miftahul Huda (2013: 218-220) menyebutkan adapun penjelasan dari langkah-langkah 
tersebut adalah sebagai berikut. 
Tahap 1 : think 
1. Siswa membaca teks berupa soal (kalau memungkinkan dimulai dengan soal yang 
berhubungan dengan permasalahan sehari-hari atau kontekstual). Pada tahap ini siswa 
secara individu memikirkan kemungkinan jawaban (strategi penyelesaian), membuat 
catatan kecil tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan dan hal-hal yang tidak 
dipahami dengan menggunakan bahasanya sendiri. 
 
Tahap 2 : talk 
2. Siswa diberi kesempatan untuk membicarakan hasil penyelidikannya pada tahap 
pertama. Pada tahap ini siswa merefleksikan, menyusun, serta menguji (negosiasi, 
sharing) ide-ide dalam kegiatan diskusi kelompok. Kemajuan komunikasi siswa akan 
terlihat pada dialognya dalam berdiskusi, baik dalam bertukar ide dengan orang lain 








Tahap 3 : write 
3. Pada tahap ini, siswa menuliskan ide-ide yang diperolehnya dari kegiatan tahap 
pertama dan kedua. Tulisan ini terdiri atas landasan konsep yang digunakan, 
keterkaitan dengan materi sebelumnya, strategi penyelesaian dan solusi yang 
diperoleh.  
 
D. Model Pembelajaran 
1. Ceramah 




E. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan awal 
a. Siswa dan guru berdoa sebelum melaksanakan KBM. 
b. Guru mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru mempersiapkan kondisi siswa secara fisik maupun psikis. 
d. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran 
e. Guru melakukan gambaran tindakan awal dengan siswa mengenai pembelajaran 
menulis cerpen. 
2.  Kegiatan inti 
a. Eksplorasi 
1) Guru dan siswa bertanya jawab mengenai menulis cerpen. 
2) Siswa memberikan pendapatnya tentang menulis cerpen. 
b. Elaborasi 
1) Siswa diberikan contoh-contoh cerpen sehingga siswa mempunyai gambaran 
tentang hakikat cerpen dan unsur-unsur pembentuk cerpen. 
2) Siswa diperkenalkan model Think-Talk-Write. 
3) Guru menjelaskan konsep PBM menggunakan model Think-Talk-Write. 
4) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa 





5) Siswa mencari inspirasi untuk menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi 
dengan tema yang ditentukan oleh guru pada masing-masing kelompok dan tema 
berbeda dalam setiap pertemuan. 
6) Siswa dalam kelompoknya membaca teks berupa soal (kalau memungkinkan 
dimulai dengan soal yang berhubungan dengan permasalahan sehari-hari atau 
kontekstual). Pada tahap ini siswa secara individu memikirkan kemungkinan 
jawaban (strategi penyelesaian), membuat catatan kecil tentang ide-ide yang 
terdapat pada bacaan dan hal-hal yang tidak dipahami dengan menggunakan 
bahasanya sendiri (tahap 1: Think). 
7) Siswa diberi kesempatan untuk membicarakan hasil penyelidikannya pada tahap 
pertama. Pada tahap ini siswa merefleksikan, menyusun, serta menguji (negosiasi, 
sharing) ide-ide dalam kegiatan diskusi kelompok. Kemajuan komunikasi siswa 
akan terlihat pada dialognya dalam berdiskusi, baik dalam bertukar ide dengan 
orang lain ataupun refleksi mereka sendiri yang diungkapkan kepada orang lain ke 
dalam bentuk kerangka cerpen.. (tahap 2: Talk) 
8) Siswa secara individu menuliskan ide-ide yang diperolehnya dari kegiatan tahap 
pertama dan kedua. Tulisan ini terdiri atas landasan konsep yang digunakan, 
keterkaitan dengan materi sebelumnya, strategi penyelesaian dan solusi yang 
diperoleh dan siswa menuliskannya ke dalam tulisan cerita pendek. (tahap 3: 
Write) 
9) Setelah siswa selesai menulis cerpen, guru menunjuk beberapa siswa untuk 
membacakan hasil tulisannya di depan kelas. 
10) Siswa dan guru mengevaluasi hasil tugas yang telah dibacakan di depan kelas dan 
siswa lain diperbolehkan untuk memberikan pertanyaan. 
11) Guru memberikan apresiasi dan evaluasi siswa yang sudah menyelesaikan 
tugasnya. 
c. Konfirmasi 
1) Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran menulis cerpen dari siswa yang 
telah menyampaikan hasil tulisannya. 






3. Kegiatan Akhir 
1) Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang tampil baik. 
2) Guru dan siswa mengevaluasi pembelajaran. 
3) Guru memberikan tugas di luar kelas/ di rumah untuk memperbaiki cerpen 
kembali apabila ada yang kurang tepat. 
4) Guru memberitahu pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 
F. Alokasi Waktu 
2 x 45 menit 
 
G. Sumber Belajar 
1. Buku pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X. 
2. Huda, Miftahul. 2013. Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran. Pustaka Jaya: 
Yogyakarta. 
3. Huinker, D. dan Laughlin, C. (1996). Talk Your Way Into Writing. Dalam 
Communication in Mathematicss K-12 and Beyond, 1996 year book. National Council 
of Teachers of Mathematics. 
4. Nurgiyantoro, Burhan. 2010. Teori Kajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press 
5. Suryaman, Maman. 2010. Strategi Pembelajaran Sastra (Diktat Mata Kuliah). 
Yogyakarta: JPBSI FBS UNY 
6. Yudiono. 1981. Bagaimana Menulis Cerpen. Semarang: Prabantara. 
 
H. Penilaian 
1. Instrumen Penilaian 
Tulisan sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. Cerpen dituliskan berdasarkan pengalaman sendiri. 
2. Tema cerpen kesehatan. 
3. Cerpen ditulis dengan memperhatikan unsur-unsur cerpen. 
4. Cerpen ditulis dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan gaya bahasa. 






2. Pedoman penskoran 
No Aspek Kriteria Skor 
1.  Isi Kesesuaian cerita dengan tema 1 – 5 
Kreatifitas dalam mengembangkan cerita 1 – 5 
Ketuntasan cerita 1 – 5 
2. Organisasi 
 
Penyajian unsur-unsur berupa tokoh, alur, 
latar, sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat 
1 – 5 
Pengembangan konflik 1 – 5 
Pemilihan judul 1 – 5 
Kepaduan unsur cerita 1 – 5 
Penyajian urutan cerita logis 1 – 5 
3. Bahasa Penggunaan gaya bahasa 1 – 5 
Penyusunan kalimat 1 – 5 
4. Mekanik Tulisan Penulisan huruf, kata, dan tanda baca 1 – 5 
Skor Maksimal 55 
              Perolehan Skor  
Nilai akhir =     ---------------------------       X      Skor  Ideal  (100) 
  Skor Maksimum(55) 
 
        Boyolali,   Maret 2015 
 Mengetahui 





Dra. Sutiyarsih      Seto Aryo Hutomo 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
KELAS EKSPERIMEN (PERLAKUAN II) 
 
Nama Sekolah   : SMA N 3 Boyolali Jawa Tengah 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : X (Sepuluh) / 2 
Standar Kompetensi                : 16. Mengungkapkan pengalaman sendiri dan orang lain ke dalam 
cerpen. 
Kompetensi Dasar                   : 16.2 Menulis karangan berdasarkan kehidupan sendiri dalam 
cerpen (pelaku, peristiwa, latar). 
 
A. Indikator 
1. Menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman diri sendiri untuk menulis  
cerita pendek. 
2. Menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan  pelaku, peristiwa, latar. 
3. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat  dalam bentuk cerpen (pelaku, peristiwa, 
latar) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan. 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman diri sendiri 
untuk menulis  cerita pendek 
2. Siswa mampu menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan  pelaku, peristiwa, 
latar  
3. Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat  dalam bentuk cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar, ) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan. 








C. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Cerpen 
Edgar Allan Poe (melalui Nurgiyantoro, 2009:10) mengatakan bahwa cerpen adalah 
sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk. Cerpen merupakan karya prosa fiksi 
yang isi ceritanya cukup dapat membangkitkan efek tertentu dalam diri pembaca (Suryaman, 
2010:9). Cerpen sesuai dengan namanya adalah cerita pendek. Akan tetapi, beberapa ukuran 
panjang pendek itu memang tidak ada aturannya, tak ada satu kesepakatan diantara para 
pengarang dan para ahli. Dalam hal panjang pendeknya kata dari sebuah cerpen Tasrif 
(melalui Yudiono, 1981:19) mengemukakan bahwa ukuran jumlah kata berkisar antara 500 
hingga 30.000 perkataan. Sementara itu, Jassin (melalui Yudiono, 1981:19) mengemukakan 
bahwa cerita yang panjangnya sepuluh atau dua puluh  halaman masih bisa disebut cerpen, 
tetapi ada juga yang panjangnya satu halaman. 
 Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ukuran panjang pendeknya cerpen 
tidak dapat dipastikan dengan ukuran jumlah kata atau jumlah halaman tertentu. 
Permasalahan panjang pendeknya cerpen merupakan masalah lahiriah dari sebuah cerpen, 
masalah yang terpenting adalah bagaimana menyampaikan isi atau makna ke dalam sebuah 
cerita tersebut. Untuk menyampaikan isi atau makna ke dalam sebuah cerita tersebut. Untuk 
menyampaikan isi atau makna dari cerita yang akan kita sampaikan, kita harus mengetahui 
unsur-unsur pembentuk cerpen. 
2. Unsur Cerpen 
Unsur-unsur yang membentuknya, unsur-unsur tersebut adalah tema, tokoh, latar, dan 
gaya bahasa (Yudiono, 1981-21). Berikut adalah penjelasan dari unsur-unsur pembentuk 
cerpen menurut para ahli. 
1) Tema 
  Menurut Stanton dan Kenny (melalui Nurgiyantoro, 2010:67) menyatakan kejelasan 
pengertian tema akan membantu usaha penafsiran dan pendeskripsian pernyataan tema sebuah 
fiksi. Sedangkan Sayuti (2000:187) menyatakan tema adalah makna cerita, gagasan sentral 
atau dasar cerita. Sayuti (melalui Wiyatmi, 2005:42) menambahkan tema pada dasarnya 







2) Tokoh dan Penokohan 
  Istilah “tokoh” menunjuk pada orangnya (pelaku cerita). Tokoh cerita, menurut 
Abrams (melalui Nurgiyantoro, 2010:165) adalah orang-orang yang ditampilkan dalam suatu 
karya naratif yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan 
tertentu seperti yang diekspreiskan memiliki kualitas dalam ucapan dan apa yang dilakukan 
dalam tindakan. 
  Istilah “penokohan” lebih luas pengertiannya daripada “tokoh”  sebab ia sekaligus 
mencakup masalah siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan, dan bagaimana penempatan 
dan pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga sanggup memberikan gambaran yang jelas 
kepada pembeca. Penokohan sekaligus menyaran pada teknik perwujudan dan pengembangan 
tokoh dalam sebuah cerita. 
  Sayuti (2000:5) menyatakan bahwa perwatakan atau karakter sangat menentukan 
berhasil tidaknya suatu cerpen. Perwatakan penting dalam sebuah cerita karena dapat 
diibaratkan dengan minyak bagi lampu. Penggambaran watak atau karakter dapat dilakukan 
dengan 5 hal diantaranya (1) melalui perbuatan, tindakan, tokoh, khususnya sikap tokoh pada 
saat kritis, (2) melalui ucapan, (3) melalui penggambaran fisik tokoh, (4) melalui pikiran 
tokoh, (5) melalui penerangan langsung. 
3) Plot  
  Menurut Sayuti (melalui Wiyatmi, 2005:36) plot adala rangkaian peristiwa yang 
disusun berdasarkan hubungan kualitas. Secara gais besar alur dibagi menjadi tiga bagian 
yaitu awal, tengah, dan akhir. Sayuti (2000:30) menyatakan bahwa sebuah cerita akan 
membuat pemcaba sadar terhadap peristiwa-peristiwa yang dihadapi atau dibacanya, tidak 
hanya sebagai subelemen-elemen yang jalin-menjalin dalam rangkaian temporal, tetapi juga 
sebagai suatu pola yang majemuk dan memiliki hubungan kualitas atau sebab akibat. 
4) Latar 
  Abrams (melalui Nurgiyantoro, 2010:2016) menyatakan bahwa latar yang disebut juga 
sebagai landasan tumpu, menyaran pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan 
social tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Sayuti (2000:126) menyatakan 
bahwa latar adalah elemen fiksi yang menunjukkan pada kita di mana dan kapan kejadian-
kejadian dalam cerita berlangsung. Unsur latar dibagi menjadi 3, yaitu latar tempat, waktu, 





dengan masalah geografis, mendeskripsikan tempat suatu peristiwa cerita. Latar waktu adalah 
hal yang berkaitan dengan masalah historis, mengacu pada saat terjadi peristiwa dalam plot 
secara historis. Latar waktu adalah hal yang berkaitan dengan masalah kehidupan 
kemasyarakatan, lukisan status menunjukkan hakikat seseorang atau beberapa orang, tokoh 
dalam masyarakat yang ada disekelilingnya. 
5) Gaya Bahasa 
  Menurut Sayuti (melalui Wiyatmi, 2005:42) menyatakan bahwa gaya (gaya bahasa) 
merupakan cara pengungkapan seorang yang khas bagi seorang pengarang. Gaya meliputi 
diksi (pilihan kata), imajeri (citraan), dan sintaksis (pilihan pola kalimat).  
3. Langkah-langkah Menulis Cerpen 
Langkah-langkah yang dapat digunakan untuk mempermudah menulis cerpen (Rampan, 
1995:54):  
a. Menentukan ide atau tema  
 Ide atau tema dapat diperoleh dari pengalaman pribadi atau orang lain. Ide yang 
muncul sebaiknya dicatat agar tidak susah untuk disusun dalam penentuan ide yang 
paling tepat untuk disusun dalam sebuah cerpen.  
b. Menyusun garis besar kerangka karangan  
 Kerangka merupakan gambaran mengenai jalannya cerita yang akan dibuat 
menjadi sebuah cerita. Ditulis apa adanya, berdasarkan ide yang diperoleh dari awal 
sampai akhir. Hal yang dilakukan dalam tahap ini : (1) pemilihan tokoh dan 
penokohan yang menjadi tulang punggung cerita, (2) memilih latar, (3) menentukan 
alur. 
c. Mengembangkan kerangka karangan  
Dalam tahap ini, peneliti mengembangkan kerangka dan jangan berhenti untuk 
melihat tulisan yang sudah ditulis.  
d. Merevisi  
Setelah selesai menulis, baru boleh dibaca untuk diketahui kekurangan dan 








4. Model Pembelajaran Think-Talk-Write 
Model Think-Talk-Write (TTW) adalah model yang mefasilitasi latihan berbahasa 
secara lisan dan menulis bahasa indonesia dengan lancar. Model yang diperkenalkan 
pertama kali oleh Huinker dan Lughlin (1996 : 82) ini didasarkan pada pemahaman 
bahwa belajar adalah sebuah perilaku sosial. Model TTW mendorong siswa untuk 
berpikir, berbicara, dan kemudian menuliskan suatu topik tertentu. Model ini digunakan 
untuk mengembangkan tulisan dengan lancar dan melatih bahasa sebelum dituliskan. 
Model TTW memperkenankan siswa untuk memengaruhi dan memanipulasi ide-ide 
sebelum menuangkannya dalam bentuk tulisan. Model ini juga membantu siswa dalam 
mengumpulkan dan mengembangkan ide-ide melalui percakapan terstruktur  (Huda, 
2013: 218). 
Langkah-langkah model Think-Talk-Write yang sesuai dengan urutan di 
dalamnya, yakni think (berpikir), talk (berbicara/berdiskusi), dan write (menulis). 
Miftahul Huda (2013: 218-220) menyebutkan adapun penjelasan dari langkah-langkah 
tersebut adalah sebagai berikut. 
Tahap 1 : think 
1) Siswa membaca teks berupa soal (kalau memungkinkan dimulai dengan soal yang 
berhubungan dengan permasalahan sehari-hari atau kontekstual). Pada tahap ini siswa 
secara individu memikirkan kemungkinan jawaban (strategi penyelesaian), membuat 
catatan kecil tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan dan hal-hal yang tidak 
dipahami dengan menggunakan bahasanya sendiri. 
 
Tahap 2 : talk 
2) Siswa diberi kesempatan untuk membicarakan hasil penyelidikannya pada tahap 
pertama. Pada tahap ini siswa merefleksikan, menyusun, serta menguji (negosiasi, 
sharing) ide-ide dalam kegiatan diskusi kelompok. Kemajuan komunikasi siswa akan 
terlihat pada dialognya dalam berdiskusi, baik dalam bertukar ide dengan orang lain 








Tahap 3 : write 
3) Pada tahap ini, siswa menuliskan ide-ide yang diperolehnya dari kegiatan tahap 
pertama dan kedua. Tulisan ini terdiri atas landasan konsep yang digunakan, 
keterkaitan dengan materi sebelumnya, strategi penyelesaian dan solusi yang 
diperoleh.  
 
D. Model Pembelajaran 
1. Ceramah 




E. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan awal 
a. Siswa dan guru berdoa sebelum melaksanakan KBM. 
b. Guru mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru mempersiapkan kondisi siswa secara fisik maupun psikis. 
d. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran 
e. Guru melakukan gambaran tindakan awal dengan siswa mengenai pembelajaran 
menulis cerpen. 
2. Kegiatan inti 
a. Eksplorasi 
1) Guru dan siswa bertanya jawab mengenai menulis cerpen. 
2) Siswa memberikan pendapatnya tentang menulis cerpen. 
b. Elaborasi 
1) Siswa diberikan contoh-contoh cerpen sehingga siswa mempunyai gambaran 
tentang hakikat cerpen dan unsur-unsur pembentuk cerpen. 
2) Siswa diperkenalkan model Think-Talk-Write. 
3) Guru menjelaskan konsep PBM menggunakan model Think-Talk-Write. 
4) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa 





5) Siswa mencari inspirasi untuk menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi 
dengan tema yang ditentukan oleh guru pada masing-masing kelompok dan tema 
berbeda dalam setiap pertemuan. 
6) Siswa dalam kelompoknya membaca teks berupa soal (kalau memungkinkan 
dimulai dengan soal yang berhubungan dengan permasalahan sehari-hari atau 
kontekstual). Pada tahap ini siswa secara individu memikirkan kemungkinan 
jawaban (strategi penyelesaian), membuat catatan kecil tentang ide-ide yang 
terdapat pada bacaan dan hal-hal yang tidak dipahami dengan menggunakan 
bahasanya sendiri (tahap 1: Think). 
7) Siswa diberi kesempatan untuk membicarakan hasil penyelidikannya pada tahap 
pertama. Pada tahap ini siswa merefleksikan, menyusun, serta menguji (negosiasi, 
sharing) ide-ide dalam kegiatan diskusi kelompok. Kemajuan komunikasi siswa 
akan terlihat pada dialognya dalam berdiskusi, baik dalam bertukar ide dengan 
orang lain ataupun refleksi mereka sendiri yang diungkapkan kepada orang lain ke 
dalam bentuk kerangka cerpen.. (tahap 2: Talk) 
8) Siswa secara individu menuliskan ide-ide yang diperolehnya dari kegiatan tahap 
pertama dan kedua. Tulisan ini terdiri atas landasan konsep yang digunakan, 
keterkaitan dengan materi sebelumnya, strategi penyelesaian dan solusi yang 
diperoleh dan siswa menuliskannya ke dalam tulisan cerita pendek. (tahap 3: 
Write) 
9) Setelah siswa selesai menulis cerpen, guru menunjuk beberapa siswa untuk 
membacakan hasil tulisannya di depan kelas. 
10) Siswa dan guru mengevaluasi hasil tugas yang telah dibacakan di depan kelas dan 
siswa lain diperbolehkan untuk memberikan pertanyaan. 
11) Guru memberikan apresiasi dan evaluasi siswa yang sudah menyelesaikan 
tugasnya. 
c. Konfirmasi 
1) Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran menulis cerpen dari siswa yang 
telah menyampaikan hasil tulisannya. 






3. Kegiatan Akhir 
1) Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang tampil baik. 
2) Guru dan siswa mengevaluasi pembelajaran. 
3) Guru memberikan tugas di luar kelas/ di rumah untuk memperbaiki cerpen 
kembali apabila ada yang kurang tepat. 
4) Guru memberitahu pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 
E.  
F. Alokasi Waktu 
2 x 45 menit 
 
G. Sumber Belajar 
1. Buku pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X. 
2. Huda, Miftahul. 2013. Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran. Pustaka Jaya: 
Yogyakarta. 
3. Huinker, D. dan Laughlin, C. (1996). Talk Your Way Into Writing. Dalam 
Communication in Mathematicss K-12 and Beyond, 1996 year book. National Council 
of Teachers of Mathematics. 
4. Nurgiyantoro, Burhan. 2010. Teori Kajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press 
5. Suryaman, Maman. 2010. Strategi Pembelajaran Sastra (Diktat Mata Kuliah). 
Yogyakarta: JPBSI FBS UNY 
6. Yudiono. 1981. Bagaimana Menulis Cerpen. Semarang: Prabantara. 
 
H. Penilaian 
1. Instrumen Penilaian 
Tulisan sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. Cerpen dituliskan berdasarkan pengalaman sendiri. 
2. Tema cerpen lingkungan. 
3. Cerpen ditulis dengan memperhatikan unsur-unsur cerpen. 
4. Cerpen ditulis dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan gaya bahasa. 






2. Pedoman penskoran 
No Aspek Kriteria Skor 
1.  Isi Kesesuaian cerita dengan tema 1 – 5 
Kreatifitas dalam mengembangkan cerita 1 – 5 
Ketuntasan cerita 1 – 5 
2. Organisasi 
 
Penyajian unsur-unsur berupa tokoh, alur, 
latar, sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat 
1 – 5 
Pengembangan konflik 1 – 5 
Pemilihan judul 1 – 5 
Kepaduan unsur cerita 1 – 5 
Penyajian urutan cerita logis 1 – 5 
3. Bahasa Penggunaan gaya bahasa 1 – 5 
Penyusunan kalimat 1 – 5 
4. Mekanik Tulisan Penulisan huruf, kata, dan tanda baca 1 – 5 
Skor Maksimal 55 
              Perolehan Skor  
Nilai akhir =     ---------------------------       X      Skor  Ideal  (100) 
  Skor Maksimum(55) 
 
        Boyolali,   Maret 2015 
 Mengetahui 





Dra. Sutiyarsih      Seto Aryo Hutomo 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
KELAS EKSPERIMEN (PERLAKUAN III) 
 
Nama Sekolah   : SMA N 3 Boyolali Jawa Tengah 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : X (Sepuluh) / 2 
Standar Kompetensi                : 16. Mengungkapkan pengalaman sendiri dan orang lain ke dalam 
cerpen. 
Kompetensi Dasar                   : 16.2 Menulis karangan berdasarkan kehidupan sendiri dalam 
cerpen (pelaku, peristiwa, latar). 
 
A. Indikator 
1. Menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman diri sendiri untuk menulis  
cerita pendek. 
2. Menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan  pelaku, peristiwa, latar. 
3. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat  dalam bentuk cerpen (pelaku, peristiwa, 
latar) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan. 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman diri sendiri 
untuk menulis  cerita pendek 
2. Siswa mampu menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan  pelaku, peristiwa, 
latar  
3. Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat  dalam bentuk cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar, ) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan. 








C. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Cerpen 
Edgar Allan Poe (melalui Nurgiyantoro, 2009:10) mengatakan bahwa cerpen adalah 
sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk. Cerpen merupakan karya prosa fiksi 
yang isi ceritanya cukup dapat membangkitkan efek tertentu dalam diri pembaca (Suryaman, 
2010:9). Cerpen sesuai dengan namanya adalah cerita pendek. Akan tetapi, beberapa ukuran 
panjang pendek itu memang tidak ada aturannya, tak ada satu kesepakatan diantara para 
pengarang dan para ahli. Dalam hal panjang pendeknya kata dari sebuah cerpen Tasrif 
(melalui Yudiono, 1981:19) mengemukakan bahwa ukuran jumlah kata berkisar antara 500 
hingga 30.000 perkataan. Sementara itu, Jassin (melalui Yudiono, 1981:19) mengemukakan 
bahwa cerita yang panjangnya sepuluh atau dua puluh  halaman masih bisa disebut cerpen, 
tetapi ada juga yang panjangnya satu halaman. 
 Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ukuran panjang pendeknya cerpen 
tidak dapat dipastikan dengan ukuran jumlah kata atau jumlah halaman tertentu. 
Permasalahan panjang pendeknya cerpen merupakan masalah lahiriah dari sebuah cerpen, 
masalah yang terpenting adalah bagaimana menyampaikan isi atau makna ke dalam sebuah 
cerita tersebut. Untuk menyampaikan isi atau makna ke dalam sebuah cerita tersebut. Untuk 
menyampaikan isi atau makna dari cerita yang akan kita sampaikan, kita harus mengetahui 
unsur-unsur pembentuk cerpen. 
2. Unsur Cerpen 
Unsur-unsur yang membentuknya, unsur-unsur tersebut adalah tema, tokoh, latar, dan 
gaya bahasa (Yudiono, 1981-21). Berikut adalah penjelasan dari unsur-unsur pembentuk 
cerpen menurut para ahli. 
a. Tema 
  Menurut Stanton dan Kenny (melalui Nurgiyantoro, 2010:67) menyatakan kejelasan 
pengertian tema akan membantu usaha penafsiran dan pendeskripsian pernyataan tema sebuah 
fiksi. Sedangkan Sayuti (2000:187) menyatakan tema adalah makna cerita, gagasan sentral 
atau dasar cerita. Sayuti (melalui Wiyatmi, 2005:42) menambahkan tema pada dasarnya 







b) Tokoh dan Penokohan 
  Istilah “tokoh” menunjuk pada orangnya (pelaku cerita). Tokoh cerita, menurut 
Abrams (melalui Nurgiyantoro, 2010:165) adalah orang-orang yang ditampilkan dalam suatu 
karya naratif yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan 
tertentu seperti yang diekspreiskan memiliki kualitas dalam ucapan dan apa yang dilakukan 
dalam tindakan. 
  Istilah “penokohan” lebih luas pengertiannya daripada “tokoh”  sebab ia sekaligus 
mencakup masalah siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan, dan bagaimana penempatan 
dan pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga sanggup memberikan gambaran yang jelas 
kepada pembeca. Penokohan sekaligus menyaran pada teknik perwujudan dan pengembangan 
tokoh dalam sebuah cerita. 
  Sayuti (2000:5) menyatakan bahwa perwatakan atau karakter sangat menentukan 
berhasil tidaknya suatu cerpen. Perwatakan penting dalam sebuah cerita karena dapat 
diibaratkan dengan minyak bagi lampu. Penggambaran watak atau karakter dapat dilakukan 
dengan 5 hal diantaranya (1) melalui perbuatan, tindakan, tokoh, khususnya sikap tokoh pada 
saat kritis, (2) melalui ucapan, (3) melalui penggambaran fisik tokoh, (4) melalui pikiran 
tokoh, (5) melalui penerangan langsung. 
c) Plot  
  Menurut Sayuti (melalui Wiyatmi, 2005:36) plot adala rangkaian peristiwa yang 
disusun berdasarkan hubungan kualitas. Secara gais besar alur dibagi menjadi tiga bagian 
yaitu awal, tengah, dan akhir. Sayuti (2000:30) menyatakan bahwa sebuah cerita akan 
membuat pemcaba sadar terhadap peristiwa-peristiwa yang dihadapi atau dibacanya, tidak 
hanya sebagai subelemen-elemen yang jalin-menjalin dalam rangkaian temporal, tetapi juga 
sebagai suatu pola yang majemuk dan memiliki hubungan kualitas atau sebab akibat. 
d) Latar 
  Abrams (melalui Nurgiyantoro, 2010:2016) menyatakan bahwa latar yang disebut juga 
sebagai landasan tumpu, menyaran pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan 
social tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Sayuti (2000:126) menyatakan 
bahwa latar adalah elemen fiksi yang menunjukkan pada kita di mana dan kapan kejadian-
kejadian dalam cerita berlangsung. Unsur latar dibagi menjadi 3, yaitu latar tempat, waktu, 





dengan masalah geografis, mendeskripsikan tempat suatu peristiwa cerita. Latar waktu adalah 
hal yang berkaitan dengan masalah historis, mengacu pada saat terjadi peristiwa dalam plot 
secara historis. Latar waktu adalah hal yang berkaitan dengan masalah kehidupan 
kemasyarakatan, lukisan status menunjukkan hakikat seseorang atau beberapa orang, tokoh 
dalam masyarakat yang ada disekelilingnya. 
e) Gaya Bahasa 
  Menurut Sayuti (melalui Wiyatmi, 2005:42) menyatakan bahwa gaya (gaya bahasa) 
merupakan cara pengungkapan seorang yang khas bagi seorang pengarang. Gaya meliputi 
diksi (pilihan kata), imajeri (citraan), dan sintaksis (pilihan pola kalimat).  
 
3. Langkah-langkah Menulis Cerpen 
Langkah-langkah yang dapat digunakan untuk mempermudah menulis cerpen 
(Rampan, 1995:54):  
a) Menentukan ide atau tema  
Ide atau tema dapat diperoleh dari pengalaman pribadi atau orang lain. Ide yang 
muncul sebaiknya dicatat agar tidak susah untuk disusun dalam penentuan ide yang 
paling tepat untuk disusun dalam sebuah cerpen.  
b) Menyusun garis besar kerangka karangan  
Kerangka merupakan gambaran mengenai jalannya cerita yang akan dibuat 
menjadi sebuah cerita. Ditulis apa adanya, berdasarkan ide yang diperoleh dari awal 
sampai akhir. Hal yang dilakukan dalam tahap ini : (1) pemilihan tokoh dan penokohan 
yang menjadi tulang punggung cerita, (2) memilih latar, (3) menentukan alur. 
c) Mengembangkan kerangka karangan  
Dalam tahap ini, peneliti mengembangkan kerangka dan jangan berhenti untuk 
melihat tulisan yang sudah ditulis.  
d) Merevisi  
Setelah selesai menulis, baru boleh dibaca untuk diketahui kekurangan dan 








4. Model Pembelajaran Think-Talk-Write 
Model Think-Talk-Write (TTW) adalah model yang mefasilitasi latihan berbahasa 
secara lisan dan menulis bahasa indonesia dengan lancar. Model yang diperkenalkan 
pertama kali oleh Huinker dan Lughlin (1996 : 82) ini didasarkan pada pemahaman 
bahwa belajar adalah sebuah perilaku sosial. Model TTW mendorong siswa untuk 
berpikir, berbicara, dan kemudian menuliskan suatu topik tertentu. Model ini digunakan 
untuk mengembangkan tulisan dengan lancar dan melatih bahasa sebelum dituliskan. 
Model TTW memperkenankan siswa untuk memengaruhi dan memanipulasi ide-ide 
sebelum menuangkannya dalam bentuk tulisan. Model ini juga membantu siswa dalam 
mengumpulkan dan mengembangkan ide-ide melalui percakapan terstruktur  (Huda, 
2013: 218). 
Langkah-langkah model Think-Talk-Write yang sesuai dengan urutan di 
dalamnya, yakni think (berpikir), talk (berbicara/berdiskusi), dan write (menulis). 
Miftahul Huda (2013: 218-220) menyebutkan adapun penjelasan dari langkah-langkah 
tersebut adalah sebagai berikut. 
Tahap 1 : think 
1. Siswa membaca teks berupa soal (kalau memungkinkan dimulai dengan soal yang 
berhubungan dengan permasalahan sehari-hari atau kontekstual). Pada tahap ini siswa secara 
individu memikirkan kemungkinan jawaban (strategi penyelesaian), membuat catatan kecil 
tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan dan hal-hal yang tidak dipahami dengan 
menggunakan bahasanya sendiri. 
 
Tahap 2 : talk 
2. Siswa diberi kesempatan untuk membicarakan hasil penyelidikannya pada tahap pertama. 
Pada tahap ini siswa merefleksikan, menyusun, serta menguji (negosiasi, sharing) ide-ide 
dalam kegiatan diskusi kelompok. Kemajuan komunikasi siswa akan terlihat pada dialognya 
dalam berdiskusi, baik dalam bertukar ide dengan orang lain ataupun refleksi mereka sendiri 








Tahap 3 : write 
3. Pada tahap ini, siswa menuliskan ide-ide yang diperolehnya dari kegiatan tahap pertama dan 
kedua. Tulisan ini terdiri atas landasan konsep yang digunakan, keterkaitan dengan materi 
sebelumnya, strategi penyelesaian dan solusi yang diperoleh.  
 
D. Model Pembelajaran 
1. Ceramah 




E. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan awal 
1) Siswa dan guru berdoa sebelum melaksanakan KBM. 
2) Guru mengecek kehadiran siswa. 
3) Guru mempersiapkan kondisi siswa secara fisik maupun psikis. 
4) Guru menginformasikan tujuan pembelajaran 
5) Guru melakukan gambaran tindakan awal dengan siswa mengenai pembelajaran 
menulis cerpen. 
2.  Kegiatan inti 
a. Eksplorasi 
1) Guru dan siswa bertanya jawab mengenai menulis cerpen. 
2) Siswa memberikan pendapatnya tentang menulis cerpen. 
b. Elaborasi 
1) Siswa diberikan contoh-contoh cerpen sehingga siswa mempunyai gambaran tentang 
hakikat cerpen dan unsur-unsur pembentuk cerpen. 
2) Siswa diperkenalkan model Think-Talk-Write. 
3) Guru menjelaskan konsep PBM menggunakan model Think-Talk-Write. 






5) Siswa mencari inspirasi untuk menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi dengan 
tema yang ditentukan oleh guru pada masing-masing kelompok dan tema berbeda dalam 
setiap pertemuan. 
6) Siswa dalam kelompoknya membaca teks berupa soal (kalau memungkinkan dimulai 
dengan soal yang berhubungan dengan permasalahan sehari-hari atau kontekstual). Pada 
tahap ini siswa secara individu memikirkan kemungkinan jawaban (strategi 
penyelesaian), membuat catatan kecil tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan dan 
hal-hal yang tidak dipahami dengan menggunakan bahasanya sendiri (tahap 1: Think). 
7) Siswa diberi kesempatan untuk membicarakan hasil penyelidikannya pada tahap 
pertama. Pada tahap ini siswa merefleksikan, menyusun, serta menguji (negosiasi, 
sharing) ide-ide dalam kegiatan diskusi kelompok. Kemajuan komunikasi siswa akan 
terlihat pada dialognya dalam berdiskusi, baik dalam bertukar ide dengan orang lain 
ataupun refleksi mereka sendiri yang diungkapkan kepada orang lain ke dalam bentuk 
kerangka cerpen.. (tahap 2: Talk) 
8) Siswa secara individu menuliskan ide-ide yang diperolehnya dari kegiatan tahap 
pertama dan kedua. Tulisan ini terdiri atas landasan konsep yang digunakan, keterkaitan 
dengan materi sebelumnya, strategi penyelesaian dan solusi yang diperoleh dan siswa 
menuliskannya ke dalam tulisan cerita pendek. (tahap 3: Write) 
9) Setelah siswa selesai menulis cerpen, guru menunjuk beberapa siswa untuk 
membacakan hasil tulisannya di depan kelas. 
10) Siswa dan guru mengevaluasi hasil tugas yang telah dibacakan di depan kelas dan siswa 
lain diperbolehkan untuk memberikan pertanyaan. 
11) Guru memberikan apresiasi dan evaluasi siswa yang sudah menyelesaikan tugasnya. 
c. Konfirmasi 
1) Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran menulis cerpen dari siswa yang telah 
menyampaikan hasil tulisannya. 









3. Kegiatan Akhir 
1) Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang tampil baik. 
2) Guru dan siswa mengevaluasi pembelajaran. 
3) Guru memberikan tugas di luar kelas/ di rumah untuk memperbaiki cerpen kembali 
apabila ada yang kurang tepat. 
4) Guru memberitahu pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 
F. Alokasi Waktu 
2 x 45 menit 
 
G. Sumber Belajar 
1. Buku pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X. 
2. Huda, Miftahul. 2013. Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran. Pustaka Jaya: 
Yogyakarta. 
3. Huinker, D. dan Laughlin, C. (1996). Talk Your Way Into Writing. Dalam 
Communication in Mathematicss K-12 and Beyond, 1996 year book. National Council 
of Teachers of Mathematics. 
4. Nurgiyantoro, Burhan. 2010. Teori Kajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press 
5. Suryaman, Maman. 2010. Strategi Pembelajaran Sastra (Diktat Mata Kuliah). 
Yogyakarta: JPBSI FBS UNY 
6. Yudiono. 1981. Bagaimana Menulis Cerpen. Semarang: Prabantara. 
 
H. Penilaian 
1. Instrumen Penilaian 
Tulisan sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. Cerpen dituliskan berdasarkan pengalaman sendiri. 
2. Tema cerpen liburan. 
3. Cerpen ditulis dengan memperhatikan unsur-unsur cerpen. 
4. Cerpen ditulis dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan gaya bahasa. 






2. Pedoman penskoran 
No Aspek Kriteria Skor 
1.  Isi Kesesuaian cerita dengan tema 1 – 5 
Kreatifitas dalam mengembangkan cerita 1 – 5 
Ketuntasan cerita 1 – 5 
2. Organisasi 
 
Penyajian unsur-unsur berupa tokoh, alur, 
latar, sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat 
1 – 5 
Pengembangan konflik 1 – 5 
Pemilihan judul 1 – 5 
Kepaduan unsur cerita 1 – 5 
Penyajian urutan cerita logis 1 – 5 
3. Bahasa Penggunaan gaya bahasa 1 – 5 
Penyusunan kalimat 1 – 5 
4. Mekanik Tulisan Penulisan huruf, kata, dan tanda baca 1 – 5 
Skor Maksimal 55 
              Perolehan Skor  
Nilai akhir =     ---------------------------       X      Skor  Ideal  (100) 
  Skor Maksimum(55) 
 
        Boyolali,   Maret 2015 
 Mengetahui 





Dra. Sutiyarsih      Seto Aryo Hutomo 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
KELAS EKSPERIMEN (PERLAKUAN IV) 
 
Nama Sekolah   : SMA N 3 Boyolali Jawa Tengah 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : X (Sepuluh) / 2 
Standar Kompetensi                : 16. Mengungkapkan pengalaman sendiri dan orang lain ke dalam 
cerpen. 
Kompetensi Dasar                   : 16.2 Menulis karangan berdasarkan kehidupan sendiri dalam 
cerpen (pelaku, peristiwa, latar). 
 
A. Indikator 
1. Menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman diri sendiri untuk menulis  
cerita pendek. 
2. Menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan  pelaku, peristiwa, latar. 
3. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat  dalam bentuk cerpen (pelaku, peristiwa, 
latar) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan. 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman diri sendiri 
untuk menulis  cerita pendek 
2. Siswa mampu menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan  pelaku, 
peristiwa, latar  
3. Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat  dalam bentuk cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar, ) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan. 








C. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Cerpen 
Edgar Allan Poe (melalui Nurgiyantoro, 2009:10) mengatakan bahwa cerpen adalah 
sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk. Cerpen merupakan karya prosa fiksi 
yang isi ceritanya cukup dapat membangkitkan efek tertentu dalam diri pembaca (Suryaman, 
2010:9). Cerpen sesuai dengan namanya adalah cerita pendek. Akan tetapi, beberapa ukuran 
panjang pendek itu memang tidak ada aturannya, tak ada satu kesepakatan diantara para 
pengarang dan para ahli. Dalam hal panjang pendeknya kata dari sebuah cerpen Tasrif 
(melalui Yudiono, 1981:19) mengemukakan bahwa ukuran jumlah kata berkisar antara 500 
hingga 30.000 perkataan. Sementara itu, Jassin (melalui Yudiono, 1981:19) mengemukakan 
bahwa cerita yang panjangnya sepuluh atau dua puluh  halaman masih bisa disebut cerpen, 
tetapi ada juga yang panjangnya satu halaman. 
 Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ukuran panjang pendeknya cerpen 
tidak dapat dipastikan dengan ukuran jumlah kata atau jumlah halaman tertentu. 
Permasalahan panjang pendeknya cerpen merupakan masalah lahiriah dari sebuah cerpen, 
masalah yang terpenting adalah bagaimana menyampaikan isi atau makna ke dalam sebuah 
cerita tersebut. Untuk menyampaikan isi atau makna ke dalam sebuah cerita tersebut. Untuk 
menyampaikan isi atau makna dari cerita yang akan kita sampaikan, kita harus mengetahui 
unsur-unsur pembentuk cerpen. 
2. Unsur Cerpen 
Unsur-unsur yang membentuknya, unsur-unsur tersebut adalah tema, tokoh, latar, dan 
gaya bahasa (Yudiono, 1981-21). Berikut adalah penjelasan dari unsur-unsur pembentuk 
cerpen menurut para ahli. 
1) Tema 
  Menurut Stanton dan Kenny (melalui Nurgiyantoro, 2010:67) menyatakan kejelasan 
pengertian tema akan membantu usaha penafsiran dan pendeskripsian pernyataan tema sebuah 
fiksi. Sedangkan Sayuti (2000:187) menyatakan tema adalah makna cerita, gagasan sentral 
atau dasar cerita. Sayuti (melalui Wiyatmi, 2005:42) menambahkan tema pada dasarnya 







2) Tokoh dan Penokohan 
  Istilah “tokoh” menunjuk pada orangnya (pelaku cerita). Tokoh cerita, menurut 
Abrams (melalui Nurgiyantoro, 2010:165) adalah orang-orang yang ditampilkan dalam suatu 
karya naratif yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan 
tertentu seperti yang diekspreiskan memiliki kualitas dalam ucapan dan apa yang dilakukan 
dalam tindakan. 
  Istilah “penokohan” lebih luas pengertiannya daripada “tokoh”  sebab ia sekaligus 
mencakup masalah siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan, dan bagaimana penempatan 
dan pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga sanggup memberikan gambaran yang jelas 
kepada pembeca. Penokohan sekaligus menyaran pada teknik perwujudan dan pengembangan 
tokoh dalam sebuah cerita. 
  Sayuti (2000:5) menyatakan bahwa perwatakan atau karakter sangat menentukan 
berhasil tidaknya suatu cerpen. Perwatakan penting dalam sebuah cerita karena dapat 
diibaratkan dengan minyak bagi lampu. Penggambaran watak atau karakter dapat dilakukan 
dengan 5 hal diantaranya (1) melalui perbuatan, tindakan, tokoh, khususnya sikap tokoh pada 
saat kritis, (2) melalui ucapan, (3) melalui penggambaran fisik tokoh, (4) melalui pikiran 
tokoh, (5) melalui penerangan langsung. 
3) Plot  
  Menurut Sayuti (melalui Wiyatmi, 2005:36) plot adala rangkaian peristiwa yang 
disusun berdasarkan hubungan kualitas. Secara gais besar alur dibagi menjadi tiga bagian 
yaitu awal, tengah, dan akhir. Sayuti (2000:30) menyatakan bahwa sebuah cerita akan 
membuat pemcaba sadar terhadap peristiwa-peristiwa yang dihadapi atau dibacanya, tidak 
hanya sebagai subelemen-elemen yang jalin-menjalin dalam rangkaian temporal, tetapi juga 
sebagai suatu pola yang majemuk dan memiliki hubungan kualitas atau sebab akibat. 
4) Latar 
  Abrams (melalui Nurgiyantoro, 2010:2016) menyatakan bahwa latar yang disebut juga 
sebagai landasan tumpu, menyaran pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan 
social tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Sayuti (2000:126) menyatakan 
bahwa latar adalah elemen fiksi yang menunjukkan pada kita di mana dan kapan kejadian-
kejadian dalam cerita berlangsung. Unsur latar dibagi menjadi 3, yaitu latar tempat, waktu, 





dengan masalah geografis, mendeskripsikan tempat suatu peristiwa cerita. Latar waktu adalah 
hal yang berkaitan dengan masalah historis, mengacu pada saat terjadi peristiwa dalam plot 
secara historis. Latar waktu adalah hal yang berkaitan dengan masalah kehidupan 
kemasyarakatan, lukisan status menunjukkan hakikat seseorang atau beberapa orang, tokoh 
dalam masyarakat yang ada disekelilingnya. 
5) Gaya Bahasa 
  Menurut Sayuti (melalui Wiyatmi, 2005:42) menyatakan bahwa gaya (gaya bahasa) 
merupakan cara pengungkapan seorang yang khas bagi seorang pengarang. Gaya meliputi 
diksi (pilihan kata), imajeri (citraan), dan sintaksis (pilihan pola kalimat).  
3. Langkah-langkah Menulis Cerpen 
Langkah-langkah yang dapat digunakan untuk mempermudah menulis cerpen 
(Rampan, 1995:54):  
a) Menentukan ide atau tema  
Ide atau tema dapat diperoleh dari pengalaman pribadi atau orang lain. Ide yang 
muncul sebaiknya dicatat agar tidak susah untuk disusun dalam penentuan ide yang 
paling tepat untuk disusun dalam sebuah cerpen.  
b) Menyusun garis besar kerangka karangan  
Kerangka merupakan gambaran mengenai jalannya cerita yang akan dibuat 
menjadi sebuah cerita. Ditulis apa adanya, berdasarkan ide yang diperoleh dari awal 
sampai akhir. Hal yang dilakukan dalam tahap ini : (1) pemilihan tokoh dan penokohan 
yang menjadi tulang punggung cerita, (2) memilih latar, (3) menentukan alur. 
c) Mengembangkan kerangka karangan  
Dalam tahap ini, peneliti mengembangkan kerangka dan jangan berhenti untuk 
melihat tulisan yang sudah ditulis.  
d) Merevisi  
Setelah selesai menulis, baru boleh dibaca untuk diketahui kekurangan dan 









4. Model Pembelajaran Think-Talk-Write 
Model Think-Talk-Write (TTW) adalah model yang mefasilitasi latihan berbahasa 
secara lisan dan menulis bahasa indonesia dengan lancar. Model yang diperkenalkan 
pertama kali oleh Huinker dan Lughlin (1996 : 82) ini didasarkan pada pemahaman 
bahwa belajar adalah sebuah perilaku sosial. Model TTW mendorong siswa untuk 
berpikir, berbicara, dan kemudian menuliskan suatu topik tertentu. Model ini digunakan 
untuk mengembangkan tulisan dengan lancar dan melatih bahasa sebelum dituliskan. 
Model TTW memperkenankan siswa untuk memengaruhi dan memanipulasi ide-ide 
sebelum menuangkannya dalam bentuk tulisan. Model ini juga membantu siswa dalam 
mengumpulkan dan mengembangkan ide-ide melalui percakapan terstruktur  (Huda, 
2013: 218). 
Langkah-langkah model Think-Talk-Write yang sesuai dengan urutan di 
dalamnya, yakni think (berpikir), talk (berbicara/berdiskusi), dan write (menulis). 
Miftahul Huda (2013: 218-220) menyebutkan adapun penjelasan dari langkah-langkah 
tersebut adalah sebagai berikut. 
Tahap 1 : think 
1. Siswa membaca teks berupa soal (kalau memungkinkan dimulai dengan soal yang 
berhubungan dengan permasalahan sehari-hari atau kontekstual). Pada tahap ini 
siswa secara individu memikirkan kemungkinan jawaban (strategi penyelesaian), 
membuat catatan kecil tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan dan hal-hal yang 
tidak dipahami dengan menggunakan bahasanya sendiri. 
 
Tahap 2 : talk 
2. Siswa diberi kesempatan untuk membicarakan hasil penyelidikannya pada tahap 
pertama. Pada tahap ini siswa merefleksikan, menyusun, serta menguji (negosiasi, 
sharing) ide-ide dalam kegiatan diskusi kelompok. Kemajuan komunikasi siswa akan 
terlihat pada dialognya dalam berdiskusi, baik dalam bertukar ide dengan orang lain 








Tahap 3 : write 
3. Pada tahap ini, siswa menuliskan ide-ide yang diperolehnya dari kegiatan tahap 
pertama dan kedua. Tulisan ini terdiri atas landasan konsep yang digunakan, 
keterkaitan dengan materi sebelumnya, strategi penyelesaian dan solusi yang 
diperoleh.  
 
D. Model Pembelajaran 
1. Ceramah 




E. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan awal 
a) Siswa dan guru berdoa sebelum melaksanakan KBM. 
b) Guru mengecek kehadiran siswa. 
c) Guru mempersiapkan kondisi siswa secara fisik maupun psikis. 
d) Guru menginformasikan tujuan pembelajaran 
e) Guru melakukan gambaran tindakan awal dengan siswa mengenai pembelajaran menulis 
cerpen. 
2.  Kegiatan inti 
a. Eksplorasi 
1) Guru dan siswa bertanya jawab mengenai menulis cerpen. 
2) Siswa memberikan pendapatnya tentang menulis cerpen. 
b. Elaborasi 
1) Siswa diberikan contoh-contoh cerpen sehingga siswa mempunyai gambaran tentang 
hakikat cerpen dan unsur-unsur pembentuk cerpen. 
2) Siswa diperkenalkan model Think-Talk-Write. 
3) Guru menjelaskan konsep PBM menggunakan model Think-Talk-Write. 






5) Siswa mencari inspirasi untuk menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi 
dengan tema yang ditentukan oleh guru pada masing-masing kelompok dan tema 
berbeda dalam setiap pertemuan. 
6) Siswa dalam kelompoknya membaca teks berupa soal (kalau memungkinkan dimulai 
dengan soal yang berhubungan dengan permasalahan sehari-hari atau kontekstual). 
Pada tahap ini siswa secara individu memikirkan kemungkinan jawaban (strategi 
penyelesaian), membuat catatan kecil tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan dan 
hal-hal yang tidak dipahami dengan menggunakan bahasanya sendiri (tahap 1: 
Think). 
7) Siswa diberi kesempatan untuk membicarakan hasil penyelidikannya pada tahap 
pertama. Pada tahap ini siswa merefleksikan, menyusun, serta menguji (negosiasi, 
sharing) ide-ide dalam kegiatan diskusi kelompok. Kemajuan komunikasi siswa akan 
terlihat pada dialognya dalam berdiskusi, baik dalam bertukar ide dengan orang lain 
ataupun refleksi mereka sendiri yang diungkapkan kepada orang lain ke dalam 
bentuk kerangka cerpen.. (tahap 2: Talk) 
8) Siswa secara individu menuliskan ide-ide yang diperolehnya dari kegiatan tahap 
pertama dan kedua. Tulisan ini terdiri atas landasan konsep yang digunakan, 
keterkaitan dengan materi sebelumnya, strategi penyelesaian dan solusi yang 
diperoleh dan siswa menuliskannya ke dalam tulisan cerita pendek. (tahap 3: Write) 
9) Setelah siswa selesai menulis cerpen, guru menunjuk beberapa siswa untuk 
membacakan hasil tulisannya di depan kelas. 
10) Siswa dan guru mengevaluasi hasil tugas yang telah dibacakan di depan kelas dan 
siswa lain diperbolehkan untuk memberikan pertanyaan. 
11) Guru memberikan apresiasi dan evaluasi siswa yang sudah menyelesaikan tugasnya. 
c. Konfirmasi 
1) Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran menulis cerpen dari siswa yang 
telah menyampaikan hasil tulisannya. 








3. Kegiatan Akhir 
1) Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang tampil baik. 
2) Guru dan siswa mengevaluasi pembelajaran. 
3) Guru memberikan tugas di luar kelas/ di rumah untuk memperbaiki cerpen kembali 
apabila ada yang kurang tepat. 
4) Guru memberitahu pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 
F. Alokasi Waktu 
2 x 45 menit 
 
G. Sumber Belajar 
1. Buku pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X. 
2. Huda, Miftahul. 2013. Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran. Pustaka Jaya: 
Yogyakarta. 
3. Huinker, D. dan Laughlin, C. (1996). Talk Your Way Into Writing. Dalam 
Communication in Mathematicss K-12 and Beyond, 1996 year book. National Council 
of Teachers of Mathematics. 
4. Nurgiyantoro, Burhan. 2010. Teori Kajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press 
5. Suryaman, Maman. 2010. Strategi Pembelajaran Sastra (Diktat Mata Kuliah). 
Yogyakarta: JPBSI FBS UNY 
6. Yudiono. 1981. Bagaimana Menulis Cerpen. Semarang: Prabantara. 
 
H. Penilaian 
1. Instrumen Penilaian 
Tulisan sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. Cerpen dituliskan berdasarkan pengalaman sendiri. 
2. Tema cerpen persahabatan. 
3. Cerpen ditulis dengan memperhatikan unsur-unsur cerpen. 
4. Cerpen ditulis dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan gaya bahasa. 






2. Pedoman penskoran 
No Aspek Kriteria Skor 
1.  Isi Kesesuaian cerita dengan tema 1 – 5 
Kreatifitas dalam mengembangkan cerita 1 – 5 
Ketuntasan cerita 1 – 5 
2. Organisasi 
 
Penyajian unsur-unsur berupa tokoh, alur, 
latar, sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat 
1 – 5 
Pengembangan konflik 1 – 5 
Pemilihan judul 1 – 5 
Kepaduan unsur cerita 1 – 5 
Penyajian urutan cerita logis 1 – 5 
3. Bahasa Penggunaan gaya bahasa 1 – 5 
Penyusunan kalimat 1 – 5 
4. Mekanik Tulisan Penulisan huruf, kata, dan tanda baca 1 – 5 
Skor Maksimal 55 
              Perolehan Skor  
Nilai akhir =     ---------------------------       X      Skor  Ideal  (100) 
  Skor Maksimum(55) 
 
        Boyolali,   Maret 2015 
 Mengetahui 





Dra. Sutiyarsih      Seto Aryo Hutomo 













Nama Sekolah   : SMA N 3 Boyolali Jawa Tengah 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : X (Sepuluh) / 2 
Standar Kompetensi                : 16. Mengungkapkan pengalaman sendiri dan orang lain ke dalam 
cerpen. 
Kompetensi Dasar                   : 16.2 Menulis karangan berdasarkan kehidupan sendiri dalam 
cerpen (pelaku, peristiwa, latar). 
 
A. Indikator 
1. Menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman diri sendiri untuk menulis  
cerita pendek. 
2. Menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan  pelaku, peristiwa, latar. 
3. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat  dalam bentuk cerpen (pelaku, peristiwa, 
latar) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan. 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman diri sendiri 
untuk menulis  cerita pendek 
2. Siswa mampu menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan  pelaku, 
peristiwa, latar  
3. Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat  dalam bentuk cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar, ) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan. 








C. Materi Pembelajaran 
Posttest berupa menulis cerpen 
D. Model Pembelajaran 
1. Penugasan 
 
E. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan awal 
a. Siswa dan guru berdoa sebelum melaksanakan KBM. 
b. Guru mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru mempersiapkan kondisi siswa secara fisik maupun psikis. 
2. Kegiatan inti 
a. Siswa mengerjakan tugas menulis cerita pendek. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya. 
b. Pembelajaran ditutup dengan mengucapkan salam. 
 
F. Alokasi Waktu 
2 x 45 menit 
 
G. Sumber Belajar 
Buku Pelajaran Bahasa Indonesia SMA Kelas X 
 
H. Penilaian 
1. Instrumen Penilaian 
Tulisan sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. Cerpen dituliskan berdasarkan pengalaman sendiri. 
2. Tema cerpen sesuai dengan diskusi kelompok. 
3. Cerpen ditulis dengan memperhatikan unsur-unsur cerpen. 
4. Cerpen ditulis dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan gaya bahasa. 






2. Pedoman penskoran 
No Aspek Kriteria Skor 
1.  Isi Kesesuaian cerita dengan tema 1 – 5 
Kreatifitas dalam mengembangkan cerita 1 – 5 
Ketuntasan cerita 1 – 5 
2. Organisasi 
 
Penyajian unsur-unsur berupa tokoh, alur, 
latar, sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat 
1 – 5 
Pengembangan konflik 1 – 5 
Pemilihan judul 1 – 5 
Kepaduan unsur cerita 1 – 5 
Penyajian urutan cerita logis 1 – 5 
3. Bahasa Penggunaan gaya bahasa 1 – 5 
Penyusunan kalimat 1 – 5 
4. Mekanik Tulisan Penulisan huruf, kata, dan tanda baca 1 – 5 
Skor Maksimal 55 
              Perolehan Skor  
Nilai akhir =     ---------------------------       X      Skor  Ideal  (100) 
  Skor Maksimum(55) 
 
        Boyolali, 
 Mengetahui 





Dra. Sutiyarsih      Seto Aryo Hutomo 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
      (RPP) 
PRETEST 
Nama Sekolah   : SMA N 3 Boyolali Jawa Tengah 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : X (Sepuluh) / 2 
Standar Kompetensi                : 16. Mengungkapkan pengalaman sendiri dan orang lain ke dalam 
cerpen. 
Kompetensi Dasar                   : 16.2 Menulis karangan berdasarkan kehidupan sendiri dalam 
cerpen (pelaku, peristiwa, latar). 
 
4. Indikator 
4. Menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman diri sendiri untuk menulis  
cerita pendek. 
5. Menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan  pelaku, peristiwa, latar. 
6. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat  dalam bentuk cerpen (pelaku, peristiwa, 
latar) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan. 
 
5. Tujuan Pembelajaran 
5. Siswa mampu menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman diri sendiri 
untuk menulis  cerita pendek 
6. Siswa mampu menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan  pelaku, 
peristiwa, latar  
7. Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat  dalam bentuk cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar, ) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan. 









6. Materi Pembelajaran 
Pretest yang berupa tes menulis cerpen 
 
7. Model Pembelajaran 
5. Penugasan 
 
8. Langkah-langkah Pembelajaran 
9. Kegiatan awal 
a. Siswa dan guru berdoa sebelum melaksanakan KBM. 
b. Guru mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru mempersiapkan kondisi siswa secara fisik maupun psikis. 
10. Kegiatan inti 
a. Siswa mengerjakan tugas menulis cerita pendek 
11. Kegiatan Akhir 
5) Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya. 
6) Pembelajaran ditutup dengan mengucapkan salam 
 
12. Alokasi Waktu 
2 x 45 menit 
 
13. Sumber Belajar 
1. Buku pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X. 
 
14. Penilaian 
15. Instrumen Penilaian 
Tulisan sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
6. Cerpen dituliskan berdasarkan pengalaman sendiri. 
7. Tema cerpen bebas. 
8. Cerpen ditulis dengan memperhatikan unsur-unsur cerpen. 
9. Cerpen ditulis dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan gaya bahasa. 





16. Pedoman penskoran 
No Aspek Kriteria Skor 
1.  Isi Kesesuaian cerita dengan tema 1 – 5 
Kreatifitas dalam mengembangkan cerita 1 – 5 
Ketuntasan cerita 1 – 5 
2. Organisasi 
 
Penyajian unsur-unsur berupa tokoh, alur, 
latar, sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat 
1 – 5 
Pengembangan konflik 1 – 5 
Pemilihan judul 1 – 5 
Kepaduan unsur cerita 1 – 5 
Penyajian urutan cerita logis 1 – 5 
3. Bahasa Penggunaan gaya bahasa 1 – 5 
Penyusunan kalimat 1 – 5 
4. Mekanik Tulisan Penulisan huruf, kata, dan tanda baca 1 – 5 
Skor Maksimal 55 
              Perolehan Skor  
Nilai akhir =     ---------------------------       X      Skor  Ideal  (100) 
  Skor Maksimum(55) 
 
        Boyolali,   Maret 2015 
 Mengetahui 





Dra. Sutiyarsih      Seto Aryo Hutomo 

































Tulisan sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. Cerpen dituliskan berdasarkan pengalaman sendiri. 
2. Tema cerpen bebas. 
3. Cerpen ditulis dengan memperhatikan unsur-unsur cerpen. 
4. Cerpen ditulis denga memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan gaya bahasa. 








Tulisan sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. Cerpen dituliskan berdasarkan pengalaman sendiri. 
2. Tema cerpen sesuai dengan diskusi kelompok. 
3. Cerpen ditulis dengan memperhatikan unsur-unsur cerpen. 
4. Cerpen ditulis dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan gaya bahasa. 













Pedoman Penilaian Menulis Cerpen 
 
Aspek Kriteria Indikator Jumlah Skor 
Isi Kesesuaian cerita 
dengan tema 
Sangat baik : 










































Isi cerita sesuai dengan tema 
4 
Cukup : 
Isi cerita cukup sesuai dengan tema 
3 
Kurang : 
Isi cerita tidak sesuai dengan tema 
2 
Sangat kurang : 




Sangat baik : 
Cerita dikembangkan dengan sangat 
kreatif tanpa keluar dari tema yang ada 
5 
Baik : 
Cerita dikembangkan dengan kreatif 
tanpa keluar dari tema yang ada 
4 
Cukup : 
Cerita dikembangkan dengan cukup 
kreatif tanpa keluar dari tema yang ada 
3 
Kurang : 
Cerita dikembangkan dengan kurang 
kreatif tanpa keluar dari tema yang ada 
2 
Sangat kurang : 
Cerita dikembangkan dengan kreatif 
dan keluar dari tema yang ada 
1 
Ketuntasan cerita Sangat baik : 
Cerita betul-betul selesai dengan sangat 
tuntas, akhir cerita jelas 
5 
Baik : 
Cerita betul-betul selesai dengan  tuntas, 
akhir cerita jelas 
4 
Cukup : 
Cerita betul-betul selesai dengan cukup 
tuntas, akhir cerita cukup jelas 
3 
Kurang : 
Cerita betul-betul selesai dengan kurang 
tuntas, akhir cerita kurang jelas 
2 
Sangat kurang : 




dengan sumber cerita 
Sangat baik : 
Isi cerita yang disajikan sangat sesuai 






peristiwa yang keluar dari sumber cerita 
 
Baik : 
Isi cerita yang disajikan sesuai dengan 
sumber cerita, ada sedikit peristiwa 




Isi cerita yang disajikan cukup sesuai 
dengan sumber cerita, beberapa 




Isi cerita yang disajikan kurang sesuai 
dengan sumber cerita, semua peristiwa 
tidak sesuai dengan sumber cerita 
2 
Sangat kurang : 
Isi cerita yang disajikan tidak sesuai 
dengan sumber cerita, semua peristiwa 




Penyejian unsur berupa 
tokoh, alur, latar, sudut 
pandang, gaya bahasa, 
dan amanat 
Sangat baik : 
Semua unsur disajikan dengan sangat 




























Semua unsur disajikan dengan jelas, 
lengkap, dan menarik 
4 
Cukup : 
Semua unsur disajikan cukup jelas, 
cukup lengkap, dan cukup menarik 
3 
Kurang : 
Semua unsur disajikan kurang jelas, 
kurang lengkap, dan kurang menarik 
2 
Sangat kurang : 
Unsur yang disajikan tidak jelas, tidak 
lengkap, dan tidak menarik 
1 
Kepaduan unsur cerita Sangat baik : 
Urutan cerita yang disajikan 
membentuk kepaduan cerita yang 
sangat serasi dan sangat menarik 
5 
Baik : 
Urutan cerita yang disajikan 
membentuk kepaduan cerita yang serasi 
dan sangat menarik 
4 
Cukup : 
Urutan cerita yang disajikan 
membentuk kepaduan cerita yang cukup 
serasi dan cukup menarik 
3 
Kurang : 
Urutan cerita yang disajikan 






kurang serasi dan kurang menarik 
 
Sangat kurang : 
Urutan cerita yang disajikan 
membentuk kepaduan cerita yang tidak 
serasi dan tidak menarik 
1 
Kelogisan urutan cerita Sangat baik : 
Urutan peristiwa yang disajikan sangat 




Urutan peristiwa yang disajikan runtut 
dan logis sehingga mudah dipahami 
4 
Cukup : 
Urutan peristiwa yang disajikan cukup 




Urutan peristiwa yang disajikan kurang 
runtut, kurang logis dan kurang mudah 
dipahami 
2 
Sangat kurang : 
Urutan peristiwa yang disajikan tidak 
runtut, tidak logis dan tidak mudah 
dipahami 
1 
Bahasa  Penggunaan diksi Sangat baik : 
Pemilihan kata dan struktur kalimat 




Pemilihan kata dan struktur kalimat 




Pemilihan kata dan struktur kalimat 




Pemilihan kata dan struktur kalimat 
kurang tepat dan kurang sesuai dengan 
maksud pengarang 
2 
Sangat kurang : 
Pemilihan kata dan struktur kalimat 
tidak tepat dan tidak sesuai dengan 
maksud pengarang 
1 
Penyusunan kalimat Sangat baik : 
Struktur kalimat sangat baik dan sangat 
tepat, antara kalimat yang satu dengan 












Struktur kalimat baik dan tepat, antara 
kalimat yang satu dengan yang lain 








Struktur kalimat cukup baik dan cukup 
tepat, antara kalimat yang satu dengan 




Struktur kalimat kurang baik dan kurang 
tepat, antara kalimat yang satu dengan 
yang lain menjalin hubungan yang 
kurang kompleks 
2 
Sangat kurang : 
Struktur kalimat tidak baik dan tidak 
tepat, antara kalimat yang satu dengan 
yang lain menjalin hubungan yang tidak 
kompleks 
1 
Mekanik  Penulisan huruf, kata, 
dan tanda baca 
Sangat baik : 
Tidak ada kesalahan dalam penulisan 


















Ada kesalahan 5% - 10% dalam 
penulisan huruf, kata, dan tanda baca 
4 
Cukup : 
Ada kesalahan 15% - 20% dalam 
penulisan huruf, kata, dan tanda baca 
3 
Kurang : 
Ada kesalahan 25% - 30% dalam 
penulisan huruf, kata, dan tanda baca 
2 
Sangat kurang : 
Ada kesalahan > 30% dalam penulisan 
huruf, kata, dan tanda baca 
1 
Kerapian  Sangat baik : 
Tulisan rapi, tidak ada coretan, dan 
sangat mudah dibaca 
 
Baik : 








Tulisan kurang rapi, ada coretan, dan 
kurang mudah dibaca 
 
Sangat kurang : 
Tulisan tidak rapi, ada coretan, dan 
tidak mudah dibaca 
 









Skor pretest & posttest 























PRETEST POSTEST SELISIH 
1 36 41,0 5 
2 34 39,0 5 
3 38 42,0 14 
4 30 36,0 6 
5 36 38,0 2 
6 36 39,0 3 
7 38 42,0 4 
8 36 37,0 1 
9 35 39,0 4 
10 34 40,0 6 
11 36 38,0 2 
12 38 42,0 4 
13 37 40,0 3 
14 38 41,0 3 
15 36 41,0 5 
16 36 41,0 5 
17 34 38,0 4 
18 38 40,0 2 
19 37 39,0 2 
20 40 41,0 1 
21 36 40,0 4 
22 33 37,0 4 
23 36 40,0 4 
24 39 42,0 3 
25 33 38,0 5 
26 33 40,0 7 
27 33 37,0 4 
28 40 42,0 2 
29 36 39,0 3 
30 39 42,0 3 
31 33 40,0 7 
32 35 42,0 .7 
Jumlah 134 































PRETEST POSTEST SELISIH 
1 35 37,0 2 
2 37 37,0 0 
3 33 33,0 0 
4 32 33,0 1 
5 35 36,0 1 
6 39 38,0 -1 
7 39 40,0 1 
8 36 37,0 1 
9 37 38,0 1 
10 40 38,0 -2 
11 38 38,0 0 
12 38 37,0 -1 
13 39 36,0 -4 
14 38 39,0 1 
15 39 37,0 -2 
16 36 36,0 0 
17 30 32,0 2 
18 36 36,0 0 
19 37 38,0 1 
20 36 38,0 2 
21 36 37,0 1 
22 32 33,0 1 
23 36 37,0 1 
24 35 36,0 1 
25 37 38,0 1 
26 36 35,0 -1 
27 36 37,0 1 
28 30 30,0 0 
29 37 38,0 1 
30 34 35,0 1 
31 33 34,0 1 
Jumlah 11 




































32 32 31 31
35,9063 39,7813 35,8710 36,2581
36,0000 40,0000 36,0000 37,0000
36,00 40,00a 36,00 37,00a
2,31906 1,75489 2,56570 2,22063
10,00 6,00 10,00 10,00
30,00 36,00 30,00 30,00

















Multiple modes exist. The smallest value is showna. 
PRETEST_EKSPERIMEN
9 28,1 28,1 28,1
14 43,8 43,8 71,9
8 25,0 25,0 96,9












12 37,5 37,5 37,5
12 37,5 37,5 75,0
4 12,5 12,5 87,5

























8 25,8 25,8 25,8
16 51,6 51,6 77,4
3 9,7 9,7 87,1












10 32,3 32,3 32,3
15 48,4 48,4 80,6
4 12,9 12,9 93,5








Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
One-Sample Kolmogorov-Smirnov  Test
32 32 31 31
35,9063 39,7813 35,8710 36,2581
2,31906 1,75489 2,56570 2,22063
,172 ,143 ,197 ,211
,140 ,103 ,079 ,152
-,172 -,143 -,197 -,211
,975 ,811 1,099 1,178




















Test distribution is Normal.a. 















Test of Homogeneity of Variances
,179 1 61 ,674




Statistic df1 df2 Sig.
Paired Samples Statistics
35,9063 32 2,31906 ,40996











































t df Sig. (2-tailed)
Paired Samples Statistics
35,8710 31 2,56570 ,46081






































t df Sig. (2-tailed)
Group Statistics
32 35,9063 2,31906 ,40996









,179 ,674 ,057 61 ,954 ,03528 ,61577 -1,19603 1,26660





























32 39,7813 1,75489 ,31022









,709 ,403 6,999 61 ,000 3,52319 ,50340 2,51657 4,52980



































































































































































































































































































































































































































































































































































































Surat perizinan penelitian 
 

